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BAB III 

GAMBARAN 

 

A. Biografi KH. Hasyim Asy’ari 

a) Silsilah Keluarga K.H. Hasyim Asy’ri 

Asal usul dan keturunan KH. Hasyim Asy’ari tidak dapat 

dipisahkan dari riwayat Kerajaan Majapahit dan Kerajaan Islam Demak. 

Silsilah keturunannya, sebagaimana diterangkan oleh KH. A. Wahab 

Hasbullah, menunjukkan bahwa leluhurnya yang tertinggi adalah 

kakeknya yang kedua, yaitu Brawijaya VI. Ada yang mengatakan bahwa 

Brawijaya VI adalah Kartawijaya atau Darmawulan yang dari 

perkawinannya dengan Putri Campa, lahir Lembu Peteng (Brawijaya 

VII). 

Brawijaya VII mempunyai beberapa putra, di antaranya Joko 

Tingkir alias Karebet. Joko Tingkir artinya pemuda dari Tingkir, sebuah 

desa dekat Salatiga. Sedangkan Krebet berasal dari kata Karebet yang 

berarti pangeran atau anak bangsawan. 

Kepahlawanan dan jasa Joko Tingkir terhadap Islam antara lain 

ialah bahwa ia telah mengislamkan Pasuruan, dan karena kealimannya dia 

dikawinkan dengan putri Sultan Trenggono, raja ketiga Kerajaan Islam 

Demak. Suasana politik pada waktu itu tidak stabil. Selain terjadi 

ketegangan antara Demak dan Pengging, juga adanya beberapa daerah 

yang ingin lepas dari pusat. Selain itu terjadi pula aksi kekerasan yang 

dilakukan pengeran Ario Penangsang dari Jipang, yang menewaskan 

Sultan Prawoto, putra Sultan Trenggono yang berhak menjadi raja. 

Peristiwa tersebut menyebabkan Joko Tingkir merasa berang, sehingga 

terjadi peperangan antara Pangeran Ario Penangsang dengan Joko 

Tingkir dan berakhir dengan terbunuhnya Pangeran Ario. Usai 

peperangan tersebut, Joko Tingkir kemudian menjadi raja pertama dari 

Kerajaan Pajang tahun 1568. 
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Joko Tingkir mempunyai putra yang bernama Pangeran Banawa 

yang juga memiliki putra yang bernama Pangeran Sambo. Pangeran 

Banawa menjadi guru thariqat di Kudus, karena tidak suka urusan 

duniawi dan kerajaan. Sedangkan putranya yang bernama asli 

Muhammad dikirim ke Sambo. Ketika dari Sambo inilah ia diberi gelar 

Pangeran Sambo. Putranya bernama Ahmad dan punya anak Abdul 

Jabbar. Abdul Jabbar punya anak Sichah yang kemudian menjadi seorang 

kiai terkemuka. Ia mempunyai dua orang putri yaitu Layinah dan 

Fatimah. 

Kiai Sichah, sebagaimana umunya kiai waktu itu, membuka desa 

untuk membaktikan ilmunya kepada santri yang datang kepadanya, baik 

dari dalam maupun luar Jawa. Desa itu ialah Gedang, terletak kurang dari 

4 Km sebelah barat laut kota Jombang sekarang. Kiai Sichah mendirikan 

sebuah pondok pesantren yang termasyhur pada awal abad ke-19 di Jawa 

Timur. 

Dari sekian banyak santri, ada seorang santri bernama Usman 

dari Jepara yang mempunyai wawasan dan pandangan luas. Kiai Sichah 

menjadikan Usman sebagai menantu. Dengan keluasan ilmu, keahlian, 

dan ketekunannya, kemudian ia mendapatkan kepercayaan untuk 

melanjutkan kepemimpinan Pesantren Gedang. Belakangan Usman 

menjadi kiai besar yang luas ilmunya. 

Perkawinan Kiai Usman dengan putri Kiai Sichah melahirkan 

beberapa putra, akan tetapi tidak pernah berumur panjang. Namun, atas 

rahmat Allah Yang Mahakuasa, pada 1851 lahirlah seorang putri dan 

diberi nama Halimah atau Winih. Winih artinya bibit atau benih yang 

kelak diharapkan memberi keturunan yang banyak. Ia mempunyai 

beberapa orang saudara. 

Sudah menjadi kelaziman, pondok pesantren selalu mempunyai 

santri yang datang dari berbagai daerah, dan demikian pula halnya dengan 

Pesantren Gedang. Di antara santri Pesantren Gedang itu adalah 

Muhammad Asy’ari, yang berasal dari Demak, suatu daerah yang 
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terkenal dengan kemajuan agama Islam di Jawa Tengah. Kerajaan Demak 

terkenal dengan sejarahnya yang gemilang sebagai kerajaan Islam yang 

tersohor di bawah pimpinan Raden Fatah. 

Muhammad Asy’ari dengan semangat Demaknya datang ke 

Jombang untuk menuntut ilmu di Pondok Pesantren Gedang, pimpinan 

Kiai Usman. Tidak berapa lama belajar di sana, Muhammad Asy’ari 

ditunjuk sebagai lurah pondok. Karena akhlaknya baik, rajin, dan pandai 

bergaul, tertariklah hati kiai Usman, hingga akhirnya ia ditunangkan 

dengan Halimah, putri kiai sendiri. 

Dari perkawinan mereka lahirlah Muhammad Hasyim yang 

kelak menjadi orang besar dan diakui pemerintah sebagai pahlawan 

perintis kemerdekaan nasional, yang lebih dikenal dengan nama K.H.M. 

Hasyim Asy’ari. Sementara itu, Akarhanaf menyebutkan di dalam 

bukunya bahwa garis silsilahnya dari ibu adalah sebagai berikut: 

Muhammad Hasyim Asy’ari bin Halimah binti Layyinah binti Sichah bin 

Abdul Jabbar bin Ahmad bin Sambo bin Pangeran Banawa bin Jaka 

Tingkir (mas Karebet) bin Prabu Brawijaya VI (Lembu Peteng), Raja 

Majapahit terakhir. 

Lahir 24 Dzulqa’dah 1287 Hijriah atau 14 Februari 1871 masehi 

di Gedang, K.H.M. Hasyim Asy’ari adalah putra ketiga dari 11 

bersaudara. Nama lengkap beliau adalah Muhammad Hasyim Asy’ari bin 

Abdul Wahib bin Abdul Halim, yang mempunyai gelar pangeran Bona, 

bin Abdul Rohman Rahman, yang dikenal dengan Jaka Tingkir Sultan 

Hadiwijoyo, bin Abdullah bin Abdul Aziz bin Abdul Fatih bin Maulana 

Ishaq, dari Raden ‘Ain Al-Yaqin yang disebut dengan Sunan Giri. Jadi 

nasabnya K.H. Hasyim Asy’ari merupakan campuran dua darah atau trah, 

satunya darah biru, ningrat, priyayi, keraton, dan satunya darah putih, 

kalangan tokoh agama, kiai, santri.1 

                                                           
1 Muhamad Rifai, K.H. HASYIM ASY’ARI Biografi Singkat 1871-1947, (Yogyakarta, 

GARASI, 2009), hlm. 15-18 
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KH. Hasyim Asy’ari terlahir dengan nama Muhammad Hasyim. 

Sebagaimana kebanyakan dilakukan orang, nama seorang anak 

dihubungkan dengan nama ayahnya, dan Muhammad Hasyim pun 

kemudian dikenal dengan nama Hasyim Asy’ari.2 

Dalam buku T.H. Thalhas yang berjudul “alam pikiran KH. M. 

Hasyim Asy’ari dan KH. M. Dahlan; Asal Usul Dua Kutub Gerakan 

Islam Di Indonesia” terdapat keterangan bahwa Muhammad Hasyim 

adalah putra ketiga dari sebelas bersaudara. Saudara laki-laki yang tertua 

ialah kiai Ahmad Shaleh yang menjadi kiai di Balanggading. Saudara 

perempuannya yang perlu diketahui adalah Fathanah yang menikah 

dengan Kiai Alwi Abdul Aziz, pencipta nama Jam’iyah Nahdhatul 

Ulama’.3 

KH. Hasyim Asy’ari adalah anak ketiga dari sepuluh bersaudara, 

yaitu: Nafi’ah, Ahmad Shaleh, Radiah, Hassan, Anis, Fatanah, 

Maimunah, Ma’sum, Nahrawi dan Adnan. 

Perjalanan hidup KH. Hasyim ASy’ari banyak diwarnai duka 

dan musibah. Akarhanaf menuturkan, pada usia 21 tahun, KH. Hasyim 

Asy’ari diambil menantu oleh Kiai Ya’kub, pengasuh pondok pesantren 

Siwalan, Panji, Sidoarjo. Beberapa hari setelah pernikahan, pengantin 

baru KH. Hasyim Asy’ari dan Khadijah bersama mertuanya pergi 

menunaikan ibadah Haji lalu bermukim di Makkah. Tujuh bulan di 

Makkah istri tercintanya wafat saat melahirkan putranya, Abdullah, dan 

putranya juga meninggal 40 hari kemudian. Kepergian istri dan putranya 

mendorong KH. Hasyim Asy’ari untuk pulang ke Indonesia. Tak lama 

kemudian ia kembali lagi bermukim di Makkah ditemani saudaranya, 

Anis, yang kemudian meninggal pula disana. 

KH. Hasyim Asy’ari menikah tujuh kali selama hidupnya dan 

semuanya berakhir dengan cerai mati. Ketujuh istrinya adalah putri-putri 

kiai. Istri pertamanya adalah Khadijah, putri kiai Ya’kub Siwalan, istri 
                                                           

2 Dra. Nurul Hanani, M.HI., Ijtihad dan Taklid Perspektif KH. Hasyim Asy’ari, (Kediri: 
STAIN Kediri Press, Cet. II, 2009), hlm. 45 

3 Muhamad Rifai, op.cit., hlm. 18 
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kedua Nafisah, putri kiai Ramli Kemuning Kediri yang dinikahi setelah 

istri pertamanya meninggal, istri ketiga Nafiqah, putri kiai Ilyas Madiun, 

keempat Masrurah, putri saudara kiai Ilyas, pemimpin Pesantren 

Kapurejo Kediri.4 

Dari perkawinannya dengan Mafiqah, putri kiai Ilyas, KH. 

Hasyim Asy’ari dikaruniai 10 putra, yakni: Hannah, Khoriyah, Aisyah, 

Ummu Abdul Hak (istri Kiai Idris), Abdul Wahid, Abdul Khalik, Abdul 

Karim, Ubaidillah, Masrurah dan Muhammad Yusuf.5 

Sementara jumlah putra putrinya ada 15 orang, yaitu: Abdullah 

dari istri pertama, Khadijah yang lahir kemudian meninggal di Makkah. 

Dari istrinya yang lain adalah: Hannah, Ummu Abdul Jabar (istri kiai 

Maksum Ali pendiri Madrasah Salafiyah Tebuireng, yang setelah 

meninggalnya kiai Maksum menikah lagi dengan kiai Muhaimin Aziz, 

pendiri Madrasah Darl Ulum, Makkah), Ummu Muhammad (iatri kiai 

Ahmad Baidlowi), Ummu Abdul Hak (istri kiai Idris), Asy’ari (kemudian 

diganti Abdul Wahid yang kemudian dikenal dengan KH. A. Wahid 

Hasyim, salah seorang diantara Sembilan orang yang menandatangani 

Piagam Jakarta dan ikut menyusun naskah pembukaan UUD 1945, serta 

pernah menjadi Menteri Agama RI), abdul Khalik (kemudian diganti 

dengan nama Abdul Hafidz), Abdul Majid (kemudian diganti dengan 

nama Abdul Karim), Ubaidillah, Masrurah, M. Yusuf (yang lebih dikenal 

dengan H.M. Yusuf Hasyim (pengasuh Pesantren TEbuireng, yang 

setelah wafat beliau diganti oleh KH. Sholahudin Wahid sampai 

sekarang), Thaifur (kemudian diganti dengan nama Abdul Kadir), 

Fatimah, Khadijah, dan Ya’kub.6 

                                                           
4 Dra. Nurul Hanani, M.HI., op.cit., hlm. 47 
5 Badiatul Razikin, Badiatul Muchlisin Asti dan Junaidi Abdul MUnif, 101 Jejak Tokoh 

Islam Indonesia, (Yogyakarta: e-Nusantara: 2009), hlm. 247 
6 Dra. Nurul Hanani, M.HI., op.cit., hlm. 48 
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KH. Hasyim Asy’ari wafat pada tanggal 25 Juli 1947. Atas jasa-

jasanya, pemerintah Indonesia mengangkatnya sebagai Pahlawan 

Nasional.7 

b) Latar Belakang Pendidikan KH. Hasyim Asy’ari 

 Sejak kecil, Hasyim belajar langsung dari ayahnya dan kakeknya, 

kiai Usman. Bakat kepemimpinan dan kecerdasannya memang sudah 

Nampak. Diantara teman sepermainannya, ia kerap tampil sebagai 

pemimpin. Hasyim kecil sangat giat dan cerdas. Hasilnya, saat ia masih 

berumur 13 tahun, sang ayah menyuruhnya mengajar di pesantren karena 

kepandaian yang dimilikinya.8 

Pendidikan awalnya hingga usia 15 tahun adalah di bawah asuhan 

ayahnya sendiri dengan mempelajari dasar-dasar tauhid, fiqh, tafsir, dan 

hadis. Kemudian ia meneruskan studi ke beberapa pesantren di Jawa dan 

Madura. Sudah menjadi kebiasaan para santri pada waktu itu mengikuti 

pelajaran di berbagai pesantren mengingat masing-masing pesantren 

mempunyai spesialisasi sendiri dalam pengajaran ilmu agama, sehingga 

para santri dapat menerima pengajaran dari berbagai ahli agama. 

Pesantren-pesantren yang pernah menjadi tempat singgah KH. Hasyim 

Asy’ari dalam mencari ilmu adalah Pesantren Wonokoyo (Probolinggo), 

Pesantren Langitan (Tuban), Pesantren Trenggilis, Pesantren Kademangan 

(Bangkalan, Madura) dan Pesantren Siwalan Panji (Sidoarjo). Tradisi 

mencari ilmu  dari pesantren ke pesantren ini memberi kesempatan KH. 

Hasyim Asy’ari untuk belajar tata bahasa dan sastra Arab, fiqh dan 

sufisme dari kiai Kholil dari Bangkalan selama tiga tahun.9 

Tak lama di bangkalan, Hasyim pindah lagi di Pesantren Siwalan, 

Sidoarjo. Di pesantren yang di asuh KH. Ya’kub inilah, agaknya Hasyim 

merasa benar-benar menemukan sumber Islam yang diinginkan. KH. 

Ya’kub dikenal sebagai ulama’ yang berpandangan luas dan alim dalam 

ilmu agama. 
                                                           

7 Badiatul Razikin, op.cit., hlm. 252 
8 Ibid., hlm. 246 
9 Dra. Nurul Hanani, M.HI., op.cit., hlm. 48-49 
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Setelah lima tahun, Hasyim menekuni ilmu di Pesantren Siwalan. 

Dan rupanya KH. Ya’kub sendiri kesengsem berat kepada pemuda yang 

cerdas dan alim itu. Maka, Hasyim bukan saja mendapat ilmu, melainkan 

juga istri. Ia yang baru berumur 21 tahun dinikahkan dengan Khadijah, 

salah satu putri KH. Ya’qub.10 

Setelah usia 21 tahun dan menikah dengan putri kiai Ya’kub, 

pengasuh Pesantren Siwalan Sidoarjo, KH. Hasyim Asy’ari pergi ke 

Makkah untuk menunaikan ibadah Haji dan bermukim di sana beberapa 

saat untuk melanjutkan mencari ilmu kepada ulama’-ulama’ terkemuka 

dunia saat itu.11 

Pada akhir perjalanan mencari ilmunya, KH. Hasyim Asy’ari 

telah mahir dalam tauhid, fiqh, bahasa Arab, tafsir dan hadis. Diperkirakan 

juga bahwa KH. Hasyim Asy’ari pernah belajar bersama-sama Ahmad 

Dahlan, pendiri Muhammadiyah, di Semarang. 

KH. Hasyim Asy’ari kemudian pergi ke Hijaz untuk melanjutkan 

pelajarannya. Selama tiga tahun ia ditemani oleh saudara iparnya, kiai 

Alwi, yang kemudian menjadi pembantu terdekatnya dan teman yang 

paling setia dalam mendirikan pesantren Tebuireng. Di Makkah, mula-

mula KH. Hasyim Asy’ari belajar di bawah bimbingan Syaikh Mahfudz 

dari Termas (w.1920), ulama’ Indonesia pertama yang mengajar Shahih 

Bukhari di Makkah. Syaikh Mahfudz adalah ahli dalam ilmu hadis. KH. 

Hasyim Asy’ari sangat tertarik dengan ilmu ini sehingga setelah kembali 

ke Indonesia, ia mendirikan pesantren yang terkenal dalam pengajaran 

hadis. KH. Hasyim Asy’ari juga mendapat ijazah untuk mengajar Shahih 

Bukhari dari Syaikh Mahfudz, pewaris terakhir dari pertalian penerima 

(isnad) hadits dari 23 generasi penerima karya ini. Di bawah 

bimbingannya lah, KH. Hasyim Asy’ari juga belajar tarikat Qadiriyah dan 

Naqsabandiyah, ilmu yang diterima oleh Syaikh Mahfudz dari Syaikh 

Nawawi. Sebelumnya, Syaikh yang terakhir ini menerima ilmu tersebut 

                                                           
10 Badiatul Razikin, op.cit., hlm. 246  
11 Dra. Nurul Hanani, M.HI., op.cit., hlm. 49 
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dari Syaikh Ahmad Khatib dari Sambas (dikenal dengan Syaikh Sambas, 

dari Kalimantan Barat), seorang sufi yang pertama kali menggabungkan 

ajaran tariqat Qadiriyah dan Naqsabandiyah. Jadi, Syaikh Mahfudz 

merupakan penghubung Syaikh Nawawi dari Banten dan Syaikh Sambas 

dengan KH. Hasyim Asy’ari. Pengaruh tradisi ini juga tercermin dari 

kenyataan bahwa Syaikh Sambas yang masih mempertahankan tradisi 

pemikiran bermazhab dan pendekatan sufisme juga dapat ditemukan 

dalam pemikiran KH. Hasyim Asy’ari. 

KH. Hasyim Asy’ari juga belajar fiqih madzhab Syafi’i di bawah 

bimbingan Ahmad Khatib yang juga ahli dalam bidang astronomi (‘ilm 

falak), matematika (‘ilm hisab) dan Aljabar (al-jabr). Ahmad Khatib juga 

seorang ulama’ liberal yang mendorong kemajuan dan pembaharuan. 

Namun, dia tidak setuju dengan berbagai pembaharuan yang dilontarkan 

oleh Muhammad Abduh. Ahmad Khatib setuju dengan pendapat Abduh 

mengenai tarekat, tetapi tidak setuju dengan pendapatnya mengenai 

pembentukan madzhab fiqh baru. 

Guru-guru KH. Hasyim Asy’ari yang lain adalah termasuk ulama’ 

terkenal Syaikh Nawawi dari banten dan guru-guru “non jawi” (bukan dari 

Nusantara) seperti Syaikh Shata dan Syaikh Dagistani yang merupakan 

ulama-ulama terkenal pada masa itu. Oleh karena itu, bisa dianggap bahwa 

perkembangan intelektual KH. Hasyim Asy’ari juga didorong oleh 

intelektual Muslim Internasional. Sehingga tidak heran bila banyak murid 

beliau yang menjadi ulama’ yang disegani.12 

Di samping beberapa guru sebagaimana disebutkan di atas, As’ad 

Shihab dalam bukunya menuliskan guru-guru KH. Hasyim Asy’ari yang 

lain ketika belajar di Makkah yang merupakan tokoh-tokoh ulama’ Hijaz 

pada masa itu. Diantara para guru tersebut adalah Syaikh Ahmad Amin al-

Attar, Sayyid Sultan bin Hashim, Sayyid Ahmad Zawawi, Syaikh Ibrahim 

‘Arab, Sayyid Ahmad bin Hasan Al-Attar, Syaikh Sayyid Yamani, Sayyid 

                                                           
12 Drs. Latiful Khuluq, M.A., Fajar Kebangunan Ulama’; Biografi KH. Hasyim Asy’ari, 

(Yogyakarta: LKiS, 2000), hlm. 24-27 
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Husain al-Habshy al-Mufti, Sayyid Bakar Shata’, Syaikh Rahmatullah, 

Sayyid Alawi bin Ahmad al-Saqqaf, Sayyid Abbas Maliky, Sayyid Abd 

Allah al-Zawawi, Syaikh Salih Bafadal, dan Syaikh Sultan Hashim 

Daghastany. 

Sementara mengenai murid-murid KH. Hasyim Asy’ari, menurut 

Lathiful Khuluq banyak sekali santri KH. Hasyim Asy’ari yang kemudian 

menjadi Ulama’ besar dan terkenal, di antaranya adalah KH. Wahab 

Hasbullah (sepupu KH. Hasyim Asy’ari sendiri dan seorang yang 

memiliki peran penting dalam pemdirian NU), kiai Abbas (pendiri 

Pesantren Buntet), kiai As’ad Syamsul Arifin (Pendiri Pesantren Sukorejo 

Asembagus), kiai Bisri Syamsuri (Pendiri Pesantren Denanyar), kiai 

Manaf Abdul Karim (pendiri Pesantren Lirboyo Kediri), dan alumni 

lainnya yang juga banyak berkiprah di Lembaga Negara RI seperti Kiai 

Masykur dan Syaifuddin Zuhri. Dan menurut Akarhanaf, pada tahun 1942 

sudah ada dua puluh ribu ulama’ yang merupakan lulusan Tebuireng.13 

c) Aktifitas dan Karya-karya KH. Hasyim Asy’ari 

Sekembalinya dari Makkah pada sekitar tahun 1900, KH. Hasyim 

Asy’ari mengajar di pesantren ayahnya beberapa bulan, kemudian setelah 

itu mendirikan pesantren sendiri di desa Tebuireng, sekitar 2 kilometer 

dari pesantren ayahnya dan pesantren ini berkembang dengan cepat. Pada 

awalnya ia membawa santri ayahnya sejumlah delapan orang dan dalam 

waktu tiga bulan santri yang belajar di sana menjadi dua puluh delapan 

orang. 

Pesantren Tebuireng pada saat itu dapat dipandang sebagai 

pesantren untuk pengajaran tingkat tinggi. Hal ini dibuktikan dengan 

banyaknya santri yang telah menerima pelajaran agama tingkat dasar di 

pesantren-pesantren lain dan telah menguasai berbagai ilmu pengetahuan, 

kemudian melanjutkan pelajaran tingkat lanjutannya ke Pesantren 

Tebuireng. Mereka tertarik dengan system pengajaran KH. Hasyim 

Asy’ari yang diperolehnya dari berbagai Ulama’ di Nusantara dan 

                                                           
13 Dra. Nurul Hanani, M.HI., op.cit., hlm. 50 
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Makkah. Zamakhsari menyebut contoh Kiai Abdul Wahab Hasbullah, 

dimana sebelum belajar di pesantren Tebuireng ia telah menyelesaikan 

pelajarannya di pesantren Kiai Kholil Bangkalan. 

Kebesaran seorang kiai tidak saja diukur dari jumlah santri yang 

menggali ilmu darinya, melainkan juga dari jumlah santri yang kemudian 

menjadi kiai atau pemimpin di masyarakatnya. Dengan standar ini, KH. 

Hasyim Asy’ari adalah kiai yang paling sesuai untuk disebut sebagai kiai 

besar dan paling berhasil mengantar para santrinya, mengingat begitu 

banyak santri yang kemudian menjadi ulama’ terkenal. 

Aktifitas KH. Hasyim Asy’ari tidak hanya terbatas pada 

pengabdian pada dunia pesantren dan pendidikan saja, melainkan juga 

berkiprah demi Nusa dan Bangsa. Masyarakat telah mengakui jasa-jasa 

KH. Hasyim Asy’ari terhadap Bangsa dan Negara, juga jasa-jasanya 

dalam membangkitkan semangat nasionalisme dan patriatisme bangsa 

Indonesia di saat mereka terbelenggu oleh penjajah. Di antara pengakuan 

ini dapat dilihat pada saat beliau wafat, dimana ribuan umat Islam, ribuan 

santri, ratusan kiai, sejumlah tokoh pergerakan nasonal, para pemimpin 

Islam dan beberapa pejabat sipil maupun militer sampai hadir di Tebuireng 

untuk memberikan penghormatan terakhir kepadanya. 

Di samping aktifitas KH. Hasyim Asy’ari yang telah teruraikan di 

atas, berdirinya organisasi massa terbesar di Indonesia, Nahdlatul Ulama’ 

(NU) juga tidak lepas dari andil besar dan peran pentingnya. Beliau-lah 

yang –oleh Choirul Anam- disebut sebagai Bapak Pendiri NU. Organisasi 

NU –yang biasa disebut oleh anggotanya dengan jam’iyyah NU- 

sebenarnya berdiri atas jasa besar KH. Wahab Hasbullah yang merupakan 

murid kepercayaan KH. Hasyim Asy’ari. Namun tanpa izin dari sang guru 

tidak mungkin NU berdiri, karena dalam tradisi pesantren murid atau 

santri sangat patuh pada guru atau kiainya. Seandainya KH. Hasyim 

Asy’ari melarang Wahab untuk mendirikan NU, pasti NU tidak akan 

berdiri menjadi organisasi massa yang besar hingga kini. Sejarah mencatat 

bahwa proses berdirinya NU tidak banyak bertumpu pada perangkat 
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formal, melainkan bertumpu pada konfirmasi kepada Allah, dan kunci 

konfirmasi itu ada di tangan KH. Hasyim Asy’ari.14 

Karya-karya beliau sebenarnya sudah dikumpulkan secara baik 

oleh salah seorang keturunan beliau, Muhammad Isham Hadziq. Berikut 

ini daftar karya-karya beliau, baik itu berupa karya berbentuk kitab, tulisan 

di surat kabar dan majalah, maupun pidato-pidato dan fatwa-fatwa beliau: 

1. “Halqat Al-As’ilah wa Halqat Al-Ajwibah” (1930), dalam swara 

Nahdlatul Ulama’, no. 1, t.p. 

2. Al-Mawa’izh (1936), Surabaya: Hoofbestuur. 

3. Adab al-‘Alim wa al-Muta’alim (1940), Muhammad Isham Hadziq 

(ed.), Jombang: Maktabah Al-Turats al-Islami bi Ma’had Tebuireng. 

4. Al-Durrar al-Muntathirah fi al-Masail al-Tis’a Asyarah (1940), t.p. 

5. “Pradjoerit Pembela Tanah Air” (1943), dalam Soeara Masjoemi, 1 

Desember. 

6. “Menginsafkan Para Oelama” (1944), dalam Soeara Masjoemi, 15 

Mei. 

7. “Pidato Ketoea Besar “Masjoemi,” KH. Hasyim Asj’ari” (1944), 

dalam Soeara Masjoemi, 1 Juli. 

8.  “Pidato Ketoea Besar “Masjoemi,” KH. Hasyim Asj’ari dalam 

pertemuan oelama seluruh Jawa Barat di Bandung” (1944), dalam 

Soeara Masjoemi, 15 Agustus. 

9. “Ideologi Politik Islam, Amanat Kiai Hasyim Asy’ari dalam 

muktamar partai politik Islam Masyumi Februari (1946), dalam harian 

Islam Adj-Djihad, n.d., Yogyakarta. 

10. “Al-Mawa’izh Sjaich Hasyim Asj’ari” (1959), terj. Hamka (Haji 

Abdul Malik Karim Amrullah), dalam Pandji Masyarakat. 

11. Ihya’ ‘Ama’il al-Fudhala’ fi Tarjamat al-Qanun al-Asasi li al-

Jam’iyyat an-Nahdhat al-Ulama’ (1969), terj. H. A. Abdul Chamid, 

Kudus: Menara Kudus. 

                                                           
14 Ibid., hlm. 50-55 
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12. “Pidato Pembukaan Muktamar NU ke-17 di Madiun” (1969) dalam 

Ihya’ ‘Ama’il al-Fudhala’ fi Tarjamat al-Qanun al-Asasi li al-

Jam’iyyat an-Nahdhat al-Ulama’,” terj. H. A. Abdul Chamid, Kudus: 

Menara Kudus. 

13. Al-Qanun al-Asasi li Jam’iyyat an-Nahdhat al-Ulama (1971), terj. H. 

A. Abdul Chamid, Kudus: Menara Kudus. 

14. Risalah fi Ta’aqqud al-Akhdh bi Mazhahib al-A’immah al-Arba’ah. 

Lihat juga: al-Tibyan fi Nahy ‘an al-Muqata’at al-Arham wa al-

Aqarib wa al-Akhwan (1984), Muhammad Isham Hadziq (ed.), 

Jombang: Maktabah al-Turats al-Islami bi Ma’had Tebuireng. 

15. Al-Tibyan fi Nahy ‘an al-Muqata’at al-Arham wa al-Aqarib wa al-

Akhwan (1994), Muhammad Isham Hadziq (ed.), Jombang: Maktabah 

al-Turats al-Islami bi Ma’had Tebuireng. 

16. Al-Tanbihat al-Wajibat li man Yashna’ al-Mawlid bi al-Munkarat 

(1995), Muhammad Isham Hadziq (ed.), Jombang: Maktabah al-

Turats al-Islami bi Ma’had Tebuireng. 

17. Ziyadat Ta’liqat ‘ala Manzuhumat al-Syaikh ‘Abd Allah b. Yasin al-

Fasuruwani (1995), Muhammad Isham Hadziq (ed.), al-Tibyan fi 

Nahy ‘an al-Muqata’at al-Arham wa al-Aqarib wa al-Akhwan (1994), 

Muhammad Isham Hadziq (ed.), Jombang: Maktabah al-Turats al-

Islami bi Ma’had Tebuireng.15 

 
B. Sekilas Tentang Kitab “Dlaw’ Al-Mishbah” 

Kitab “Dlaw’ al-Mishbah” adalah salah satu kitab KH. Hasyim 

Asy’ari yang dikumpulkan dalam kumpulan kitab karya beliau yang berjudul 

“’Irsyad Asy-Syari” oleh keturunan beliau yaitu Muhammad ‘Ashim Hadziq. 

Kitab ini merupakan kitab yang membahas tentang hukum-hukum nikah. 

Kitab ini adalah risalah dalam menjelaskan hukum-hukum nikah. 

Hal yang menarik saya untuk mengarangnya adalah adanya sebagian besar 

orang yang ingin menikah dari orang-orang di negara saya tidak mengetahui 

                                                           
15 Muhamad Rifai, op.cit., hlm. 39-40 
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rukun-rukun nikah, syarat-syaratnya, adab-adabnya, serta kewajiban 

mengetahui hal tersebut bagi mereka. Saya berfikir apa penyebabnya, maka 

saya menemukan bahwa sebabnya adalah bab yang membahas tentang nikah 

itu ada dalam kitab-kitab besar, sehingga mereka malas mempelajarinya. 

Maka saya ingin menulis masalah tentang nikah dalam risalah ini untuk 

memudahkan orang-orang awam memperolehnya. Saya menyusunnya 

menjadi dua bab dan khatimah.16 

Pada bab pertama KH. Hasyim Asy’ari membahas tentang hukum 

nikah. Dalam bab ini KH. Hasyim ‘Asy’ari menyebutkan dalil tentang hukum 

nikah, antara lain: Mubah, wajib, sunnah. Dalam bab ini beliau juga 

menyebutkan tipe-tipe wanita yang tidak dianjurkan untuk dinikahi. Faidah 

nikah juga dibahas dalam bab ini. 

Pada bab kedua KH. Hasyim ‘Asy’ari menyebutkan tentang rukun-

rukun nikah dan lainnya. 

Pada bab ketiga atau hatimah beliau menyebutkan tentang hak istri 

terhadap suami dan juga hak suami terhadap istri. 

Dalam kitab ini beliau menggunakan al-Qur’an dan Hadis sebagai 

hujjah. Jumlah hadis yang beliau tulis dalam kitab ini kurang lebih 21 hadis. 

Hadis yang beliau tulis dalam kitab ini kebanyakan hanya menyebutkan 

matan atau dengan menyebutkan rawi pertama saja. 

  
C. Hadis-Hadis Tentang Nikah Dalam Kitab “Dlaw’ Al-Mis hbah” 

Dalam kitab “Dlaw al-Mishbah” KH. Hasyim Asy’ari banyak 

mengunakan hadis untuk dijadikan hujjah dalam kaitannya dengan masalah 

nikah. Tapi perlu penulis ingatkan disini bahwasannya yang hendak diteliti 

adalah hadis-hadis yang diriwayatkan oleh selain Bukhari dan Muslim, 

karena hadis dikedua kitab tersebut telah disepakati keshahihannya oleh para 

ulama’. 

Hadis-hadis yang ada dalam kitab “Dlaw al-Mishbah” 

 ��ّ� إ�� �� د��	� ا��
	ء وا���� (1

                                                           
16 Muqaddimah kitab Dlau’ al-Mishbah 
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� Sunan An-Nasa’I17 

�	ل: ����	 ��م  ��
�	ل: ����	 #"	ن  � � �

& ا�%$��# �  ��
أ��)�	 ا�'

��� أ $ا�2�1ر #� �	 0 #� أ�/ �	ل: �	ل ر�$ل الله -�ّ& الله #��+ و��ّ�: "


ة ����� ��� ا���ة إ�� �� ا����� ا����ء وا���� و�"  

Rasulullah SAW. bersabda:"Aku dijadikan senang mencintai wanita, 
wangi-wangian dan yang menjadi penyejuk hatiku adalah shalat". 
 

� Musnad Ahmad Bin Hambal18 

#� أ�/ أن ا���� -�ّ& الله ����	 أ $ #���ة #� ��م أ � ا�2�1ر #� �	 0 

َ�ةِ"�ُ #��+ و��ّ� �	ل: " َّ�ةُ َ�ْ��ِ� �ِ� ا� َّ
ُ� �َ�َِّ� إِ�َ�َّ ا��َِّ��ءُ وَا��ِّْ�ُ� وَُ�ِ  

Telah bercerita kepada kami Abu 'Ubaidah dari Salam Abu Al-
Mundzir dari Tsabit dari Anas, Nabi Shallallahu'alaihi wasallam 
bersabda: "Aku dijadikan senang mencintai wanita, wangi-wangian 
dan yang menjadi penyejuk hatiku adalah shalat". 

 
Urutan sanad dan periwayat hadis riwayat An-Nasa’i 

No. Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

1 Anas I V 

2 Tsabit II IV 

3 Salam Abu Mundzir III III 

4 ‘Afan bin Muslim IV II 

5 Husain bin ‘Isa V I 

6 An-Nasa’i VI Mukharij 

 
Urutan sanad dan periwayat hadis riwayat Ahmad bin Hambal 

No. Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

1 Anas I IV 

2 Tsabit II III 

3 Salam Abu Mundzir III II 

                                                           
17 Imam An-Nasa’i, Sunan An-Nasa’I, Juz III, Kitab ‘Asyrah an-Nisa’, Bab I, Hadis No. 

3949, (Al-Qahirah: Daar al-Hadis, 2010), hlm. 729-731 
18 Musnad Ahmad bin Hambal, Juz III, hlm. 128 
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4 Abu ‘Abidah IV I 

5 Ahmad bin Hambal V Mukharij 

 

Skema sanad 

 ا����

�	ل   

 أ�/

�# 

0 	� 

   �# 

 ��م أ � ا�2�1ر

    �#     	���� 

 #"	ن  � �
��     أ $#���ة  

	����     	���� 


& ا�%$�
�    أ��2  � ���4  �# �  ��
 ا�'

 أ�5)�	          

        &6	
 أ��

 
 9�AB ا�2)أة @ر ? �2	�=	 و�
�=	 و<2�=	 ود8�=	 >	ظ")  1ات ا���8 9)�9 �8اك (2

� Shahih Bukhari19 


ّ�د ����	 8'� #� #��� الله �	ل: �ّ���� ���C ا � أ � ���C #� أ �+ #� � 	����

.�-, ا�+
أة (ر'&: الله #��+ و��ّ� �	ل: أ � ھ)8)ة ر�D الله #�+ #� ا���� -�ّ& 

 �+���6 و��6��7 و�+���6 و���6�0 ��ظ4
 '3ات ا���0 .
'1 �0اك 

� Sunan an-Nasa’i20  

�  ��C� �# 8'�& #� #��� الله 	�ل: ���	� ��C� �  #��� الله 	أ��)�  �# ��C� & أ

.�-, ا����ء (ر'8: أ �+ #� أ & ھ)8)ة #� ا���ّ� -�ّ& الله #��+ و��ّ� �	ل: "

"�+���6 و��6��7 و�:+���6 و���6�0 ��ظ4
 '3ات ا��0�ّ .
'1 �0اك  

� Sunan Ibnu Majah21 

                                                           
19 Abi Abdillah bin Ismail bin Ibrahim Al-Bukhari, Shahih Bukhari, kitab Nikah, hadis 

ke-5090, (Mesir: Maktabah ‘Ibad Ar-Rahman, 2008), hlm. 633 
20 Sunan an-Nasa’i, juz III, Kitab Nikah, Bab 13, Hadis ke-3230, hlm. 380 
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�ّ���	 � ��B� �  &�'8�	 ��C� �  &�'8 #� #���الله  � ��C� �# (2#  � أ & 

.�-, ���C#� أ �+ #� أ & ھ)8)ة: أنّ ر�$ل الله -�ّ& الله #��+ و��ّ� �	ل: "

��"ظ4
 '3ات ا��0�ّ .
'1 �0اكا����ء (ر'8: �+���6 و��6��7 و�:+���6 و���6�0   

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Wanita dinikahi 
karena empat hal, hartanya, nasabnya, kecantikannya dan agamanya. 
Maka pilihlah yang memiliki agama (taat dalam agama), maka 
engkau akan beruntung." 

 
Urutan sanad dan periwayat hadis riwayat Bukhari 

No. Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

1 Abi Hurairah I VI 

2 Abihi II V 

3 Sa’id Bin Abi Sa’id III IV 

4 ‘Ubaidillah IV III 

5 Yahya V II 

6 Musaddad VI I 

7 Bukhari VII Mukharij 

 
Urutan sanad dan periwayat hadis riwayat An-Nasa’i 

No. Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

1 Abi Hurairah I VI 

2 Abihi II V 

3 Sa’id bin Abi Sa’id III IV 

4 ‘Ubaidillah IV III 

5 Yahya V II 

6 ‘Ubaidillah bin Sa’id VI I 

7 An-Nasa’i VII Mukharij 

 
Urutan sanad dan periwayat hadis riwayat Ibnu Majah 

                                                                                                                                                               
21 Abi Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwani, Sunan Ibnu Majah, juz II, Kitab 

Nikah, Bab 6, Hadis ke-1858, (Al-Qahirah: Daar al-Hadis, 2010), hlm. 157 
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No. Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

1 Abi Hurairah I VI 

2 Abihi II V 

3 Sa’id bin Abi Sa’id III IV 

4 ‘Ubaidillah bin ‘Umar IV III 

5 Yahya bin Sa’id V II 

6 Yahya bin Hakim VI I 

7 Ibnu Majah VII Mukharij 

 
Skema sanad 

 ا����

  �# 

 أَ ِ� ھ)8)ة

  �# 

أ �+   

  �# 

��C� & أ �  ��C� 

  �# 

 #��� الله

�# 

��C� �  �'َ8 

  	��   	����   	���� 

��B� �  �'8   ��C� �  د   #��� الله�
� 

 ����	   أ�5)�	    ����	  

 ا��I	رى   ا��
	6&    ا � �	<+ 

 

3)  &
C< ,�=و<$ھ� @�$ا�K9 L8)د8=�, و �=�
� &
C< ,�=�
K9 Lو<$ا ا��
	ء �'

أ�$ا�=� أن �O�9=�, و�K9 �Bو<$ھ� #�& ا���8, و@�N �$داء 5)�	ء ذات د�8 

 أ>4P �� ا�)أة �
�	ء وL د�8 �=	
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� Sunan Ibnu Majah22 

 &ّ%8(<Qن #� ا$# �   ("C> ر ّ& و	#�� ا�)��2 ا�2' 	��8 �(�ّ���	 أ $ 

#� #�� الله  � �8K8 #� #�� الله  � #2)و �	ل: �	ل ر�$ل الله -�& الله #��+ 

�A ���6ّ� أن 0
د60ّ� و< .=و�>ھّ� و��ّ� "�< .=وّ�>ا ا��ّ��ء �6��7ّ� 

 ّ�6�B�. أ�>ا�6ّ� أن A��و�-� .=و�>ھّ� �AC ا���0 و(�8  (�>ا�6ّ� 

�D�
��ء F>داء ذات د�0 أG"  

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah 
kalian menikahi wanita karena kecantikannya, bisa jadi 
kecantikannya itu merusak mereka. Janganlah menikahi mereka 
karena harta-harta mereka, bisa jadi harta-harta mereka itu 
membuat mereka sesat. Akan tetapi nikahilah mereka berdasarkan 
agamanya. Seorang budak wanita berkulit hitam yang telinganya 
sobek tetapi memiliki agama adalah lebih utama." 

 
Urutan sanad dan periwayat hadis riwayat Ibnu Majah 

No. Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

1 Abdullah bin ‘Amru I V 

2 ‘Abdullah bin Yazid II IV 

3 Al-Ifriqiy III III 

4 

Ja’far bin ‘Aun  

IV II Abdurrahman al-

Maharibi  

5 Abu Kuraib V I 

6 Ibnu Majah VI Mukharij 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
22 Sunan Ibnu Majah, juz II, Kitab Nikah, Bab 6, Hadis No. 1859, hlm. 158 
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Skema sanad 

 ا����

�	ل 

#�� الله  � #2)و   

  �# 

 �8K8 �  الله ��#  

       �# 

  &ّ%8(<Qا  

     �# 

<C")   � #$ن   #�� ا�)��2 ا�2'	ر &ّ   

 	�� 

 �8( أ $ 

 	���� 

 إ � �	<+ 

 

 �I9)وا ���"B� وا�B'$ا ا@"	ء (4

� Sunan Ibnu Majah23 

�ّ���	 #�� الله  � ���C ����	 ا�'	رث  � #2)ان ا�CS")ىّ #� ھR	م  � #)وة 

�	ل ر�$ل الله -�& الله #��+ و��ّ� " :0�	� NR6 	# �# +� أ �# H-4��� وا
ّ�I.

H6�4ء وأ�-7>ا إ��J)وا�-7>ا ا"  

Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Sa'id berkata, telah 
menceritakan kepada kami Al Harits bin Imran Al Ja'fari dari 
Hisyam bin Urwah dari Bapaknya dari 'Aisyah ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pandai-
pandailah memilih untuk tempat seperma kalian. Nikahilah wanita-
wanita yang setara, dan nikahkanlah mereka." 
 

Urutan sanad dan periwayat hadis riwayat Ibnu Majah 

No. Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

1 ‘Aisyah I V 

                                                           
23 Sunan Ibnu Majah, juz II, Kitab Nikah, Bab ke-46, Hadits No. 1968, hlm. 197 
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2 Abihi II IV 

3 Hisyam bin ‘Urwah III III 

4 Harits bin Imran  IV II 

5 Abdullah bin Sa’id V I 

6 Ibnu Majah VI Mukharij 

 
Skema sanad 

 ا����

�	ل   

 NR6 	#  

�# 

ا �+   

       �# 

 ھR	م  � #)وة  

  �# 

  ا�'	رث  � #2)ان ا�CS")ىّ  

      ��	��  

     ��C� �  الله ��# 

      	����   

 ا � �	<+     

 
5) B� &�U< و<$ا ا�$�$د ا�$دودK9N�	�%ا@�� 8$م ا� �B  (�	  

� Sunan Abu Daud24 

 ُ� ْ �ُ8Kَِ8 	َ�َ� �َ�َ	 أ2َ�َُْ� ْ ُ� إِْ َ)اھِ�َ� َ��َّ ھَ	رُونَ أ�5َََْ)�َ	 ُ�ْ
َZ��Cِ�َ �ُ ْ �ٍُِ� اْ َ� أ0ِ5ُْ  َ��َّ

 �ِ ْ 4ِِ%Cْ�َ �ْ#َ َة َّ(ُ� �ِ ْ َNَ8ِو	Cَ�ُ �ْ#َ َاْ َ� زَاذَان �ِ�Cَْ8 ٍُ\$ر�رِ ْ ِ� زَاذَانَ َ#ْ� َ�ْ$\ُ�ْ�َ

ُ َ#�َْ�ِ+ وََ��ََّ� >َ%َ	لَ  إِ�ِّ� أ1ُ�ْLََ اْ�َ
أةًَ ذَاتَ : 8ََ
	رٍ �َ	لَ َ<	ءَ رَُ<4ٌ إِ�َ& ا��َّ�ِ�ِّ َ-�َّ& اللهَّ

�َّMأَ.َ�هُ ا� َّHُO ُ�6ََ�َه� َ8َ�ِ��َّMأَ.َ�هُ ا� َّHُO >َ ََ�ل��6َ�ُ  �8َMَِ َ�َ�ٍ� وََ�َ+�لٍ وَإCَ. >َ �6ََّ�ُِِ� أَ�Qََ.ََ=وَّ

H�َُ)ْا Hْ-ُِ' 
ٌِO�-َ�ُ �ِّ�ِTَ�ُ�>ا اْ�َ>دُودَ اْ�َ>�ُ>دَ  �Uََ�لَ .ََ=وَّ 

                                                           
24 Imam Al-Hafidh al-Mushannif al-Muttaqin Abi Daud Sulaiman, Sunan Abi Daud, 

Jilid II, (Beirut: Maktabah Al-‘Ashriyyah, t.th), Hadis No. 2050, hlm. 220 
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Ma'qil bin Yasar, ia berkata, seorang laki-laki datang kepada Nabi 
SAW lalu berkata; sesungguhnya aku mendapati seorang wanita 
yang mempunyai keturunan yang baik dan cantik, akan tetapi dia 
mandul, apakah aku boleh menikahinya? Beliau menjawab: "Tidak." 
Kemudian dia datang lagi kedua kalinya dan beliau melarangnya, 
kemudian ia datang ketiga kalinya lalu Rasulullah SAW bersabda: 
"Nikahkanlah wanita-wanita yang penyayang dan subur (banyak 
keturunan), karena aku akan berbangga kepada umat yang lain 
dengan banyaknya kalian." 

� Sunan an-Nasa’i25 

�َ�َ	 8Kَِ8ُ� ْ ُ� ھَ	رُونَ، �َ	ل:  �ِّ�ُّ اْ�%َ�َّ	نُ، �َ	لَ: َ��َّ 2َ�ِْ� ْ ُ� 5َ	�ٍِ� ا�)َّ أ�5َََْ)�َ	 َ#ْ�ُ� ا�)َّ

 َ� �ُ ْ �ُِ�َZ
ةَ َ#ْ� Cْ�َ%4ِِ ْ ِ� أaَ��ََْ�َ	 ا2ُ�ْْ َّ(ُ� �ِ ْ َNَ8ِو	Cَ�ُ �ْ#َ َرِ ْ ِ� زَاذَان$\ُ�ْ�َ �ْ#َ �ٍ�Cِ


	رٍ �َ	لَ: َ<	ءَ رَُ<4ٌ إِ�َ& ا��َّ�ِ�ِّ -�& الله #��+ و��ّ� >َ%َ	لَ: " إِ�ِّ� أََ-0ُ�ْ اْ�َ)أةًَ ََ8

ُ<=َ	؟ >َ  �َ=َ	هُ �ُ�َّ أ9ََ	هُ ا�َّe	�Nَ�َِ >َ�َ=َ	هُ �ُ�َّ أ9ََ	هُ ذَاتَ َ�َ
ٍ� وََ�ْ�ِ\ٍ� إLِ أَ�َّ=َ	 L 9َ�ُِ� أَ>Kََ9َaَوَّ


 'ُِ-Hْ" ا�َّe	�Nَeَِ >َ%َ	لَ:ٌِO�-َ�ُ �ِّ�ِTَ�ُ�>ا اْ�َ>�ُ>دَ اْ�َ>دُودَ  .ََ=وَّ  

 
Urutan sanad dan periwayat hadis riwayat Sunan Abu Daud 

No. Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

1 Ma’qil bin Yasar I VI 

2 Mu’awiyah bin Qurrah II V 

3 Manshur bin Zadzan III IV 

4 Mustalim bin Sa’id IV III 

5 Yazid bin Harun V II 

6 Ahmad bin Ibrahim VI I 

7 Abu Daud VII Mukharij  

 
Urutan sanad dan periwayat hadis riwayat An-Nasa’i 

No. Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

1 Ma’qil bin Yasar I VI 

2 Mu’awiyah bin Qurrah II V 

3 Manshur bin Zadzan III IV 

                                                           
25 Sunan an-Nasa’i, Juz III, Kitab Nikah, Bab 11, Hadis No. 3227, hlm. 377 
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4 Mustalim bin Sa’id IV III 

5 Yazid bin Harun V II 

6 Abdurrahman bin Khalid VI I 

7 An-Nasa’i VII Mukharij 

 
Skema sanad 

 ا����

�	ل 

 ِ%Cْ�َ ٍر	
ََ8 �ِ ْ 4ِ  

     �# 

ةَ  َّ(ُ� �ِ ْ َNَ8ِو	Cَ�ُ 

     �#   

 َ�ْ�ُ\$رُ ْ ُ� زَاذَانَ 

    �#  	�� 

 ٍ��Cِ�َ �ُ ْ �ُِ�َZ
 ا2ُ�ْْ

    	�aأ��  	�� 

 8Kَِ8ُ� ْ ُ� ھَ	رُونَ 

   	����   	�� 

�ِّ�ُّ اْ�%َ�َّ	نُ  2َ�ِْ� ْ ُ� 5َ	�ٍِ� ا�)َّ ْ ُ� إِْ َ)اھِ��2َ�ُْ� أَ   َ#ْ�ُ� ا�)َّ  

 ��	    أ�5)�	


6& 	أ��  أَ ُ$ داوود    

   
6) 	=�
'Z
��< N�C� � إ�2	 ا��
	ء �U< ,�Cذا ا1I9 أ��

� f8ر	ا�' N�O 26  

 �2'� �  (B  � 8$�/ #� زھ�)  � �'�2 #� أ �  &
�# 	�� �8K8 �  �2'� 	����

3 ��K� �  8م �	ل �	ل ر�$ل الله -�& الله #��+ و��� I.ا �+� �إ�+� ا����ء �

�6��7V��C���6��7�C أو  

Urutan sanad dan periwayat hadis riwayat al-Harits 

                                                           
26 Abu Muhammad al-Harits bin Muhammad bin Dahr At-Tamimi, Musnad Harits 

(Madinah: Markaz Khadimah as-Sunah wa as-Sirah Nabawiyah)   
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No. Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

1 Abi Bakar bin 

Muhammad bin Hazm 

I IV 

2 Zuhair bin Muhammad II III 

3 ‘Isa bin Yunus III II 

4 Muhammad bin Yazid IV I 

5 Harits V Mukharij 

 
Skema sanad 

 ا����

�	ل      

 أَ ِ�  Kْ�َ �  �2'� �ِ ْ (ِBَْمٍ 

     �# 

     �  زُھَْ�ِ) ْ ِ� ُ�َ'2َّ

     �# 

      َ/ُ�$ُ8 �ُ ْ &
َ�#ِ 

     	�� 

      َ�8Kَِ8 �ُ ْ �ُ      أ2�ََّ

     	���� 

    N�َ	�َُأَ ِ� أ �ِ ْ �ِ  اْ�َ'	رِثُ ْ ُ� ُ�َ'2َّ

 
h�i	أ#�� ا@�\	ر  >Uن >& ،ا�g) إ�& و<==	 (7  

� Shahih Muslim27 


	نَ َ#ْ� أَ ِ� َ�	زِمٍ َ#ْ� أَ َ�َْ �ِ ْ �َ8Kَِ8 �ْ#َ ُن	ُ�ْ"�َ 	�اْ ُ� أَ ِ� ُ#2ََ) ��� 	���� �ِ 

جَ  ھَُ)8َْ)ةَ �َ	لَ: ُْ�0ُ َ#ْ�َ� ا��َّ�ِ�ِّ -�& الله #��+ و��ّ� >9َaََ	هُ رَُ<�5َْaَ< 4ٌََ)هُ: أَ�َّ+ُ Kََ9وَّ

ِ -�& الله #��+ و��ّ�: " 
تَ إ�6َ�َْ�ِاْ�َ)أةًَ ِ�َ� اْ@َْ�َ\	رِ >%َ	لَ �َ+ُ رَُ�$لُ اللهََّْWَ�َ؟" أ

�َ	لَ:  Lَ :َل	َ� ْ
ُW�ْ�َ��َ�ذْھَْ� " �ًX�ْYَ ِر��إ�6َ�َْ�ِ �Tَنَِّ �ِ� أَْ��ُِ� اْ(َْ�َ  

� Musnad Ahmad bin Hambal28 

                                                           
27 Imam Abi al-Husain  Muslim bin Hajaj, Shahih Muslim, (Mesir: Maktabah ‘Ibad ‘Ar-

Rahman, 2008) Kitab Nikah, Bab 74, hlm. 382 
28 Musnad Ahmad bin Hambal, Jilid II, hlm. 410 
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	نَ َ#ْ� أَ ِ� َ�	زِمٍ َ#ْ� أَ ِ� ھَُ)8َْ)ةَ: �5َََ� رَُ<4ٌ اْ�َ)أةًَ َ�َْ �ُ ْ �ُ8Kَِ8 	َ�َ� �َ�َ	 Cَ�ُ	ذٌ َ��َّ َّ��َ

 َ��ِ �ِ�Cَْ8 " :َل	رِ >َ%َ	ً�اْ@َْ�َ\X�ْYَ ِر��
 إ�6َ�َْ�ِ 0َْ�ِ� أنََّ �ِ� أَْ��ُِ� اْ(َْ�َُْW�ْا" 

Urutan sanad dan periwayat hadis riwayat Muslim 

No. Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

1 Abi Hurairah I V 

2 Abi Hazim II IV 

3 Yazid bin Kaisan III III 

4 Sofyan IV II 

5 Ibnu Abi Umar V I 

6 Muslim VI Mukharij 

 
Urutan sanad dan periwayat hadis riwayat Ahmad bin Hambal 

No. Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

1 Abi Hurairah I V 

2 Abi Hazim II IV 

3 Yazid bin Kaisan III III 

4 Mu’ad IV II 

5 Ahmad bin Hambal V Mukharij 
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Skema sanad 

 ا����

�	ل      

 أ $ ھ)8)ة     

     �# 

 أ $ �	زم     

     �# 


	ن     � �  �8K8 

   �#     	���� 

    �C	د     �"�	ن  

    	����     	���� 

 أ��2  � ���4    إ � أ � 2#)   

   	���� 

  ��
� 

 

8) �>	
 أ#��$ا ھ1ا ا��B	ح وا<C�$ه >& ا�2

� Jami’ At-Tirmidzi29 

	َ�َ� �َ�َ	 أ2َ�َُْ� ْ ُ� َ��ِ�ٍ? َ��َّ 8Kَِ8ُ� ْ ُ� ھَ	رُونَ أ�5َََْ)�َ	 ِ#�َ
& ْ ُ� 2ُ�ْ�َ$نٍ اْ@َْ�َ\	رِيُّ  َ��َّ

ِ -�& الله #��+ و��ّ�:  �َ	لَ رَُ�$لُ اللهَّ :0َْ�	َ� َNRَِ6	#َ �ْ#َ �ٍ َ#ْ� اْ�%َ	ِ�ِ� ْ ِ� ُ�َ'2َّ

" ُّ���ِ' [ِ�َْC�َ ا<ُ'
�ُ>فِ أC�َِْ�ُ>ا ھ3ََا ا��َِّ-�حَ وَاْ�َCُ>هُ �ِ� اْ�َ+َ��ِ�ِ� وَاْ\ِ"  

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Umumkanlah 
nikah, adakanlah di masjid, dan pukullah rebana untuk 
mengumumkannya." 

� Sunan Ibnu Majah30 

 َS�ْا ٍّ�ِ�#َ �ُ ْ (ُ\َْ� 	َ�َ� َّ��َ /َُ�$ُ8 �ُ ْ &
َ�#ِ 	َ�َ� َّ��َ :Lَ	َ�ْ=�2ِPَُّ وَاIَ�ْ�4ُ�ِ ْ ُ� َ#2ٍْ)و 

 �ِ#َ َNRَِ6	#َ �ْ#َ �ِ�ِ	َ%�ْ2َ�ِْ� َ#ِ� ا َ#ْ� 5َ	�ِِ� ْ ِ� إِْ��َ	سَ َ#ْ� رَ NCَ�َِ ْ ِ� أَ ِ� َ#ْ�ِ� ا�)َّ


'َ�لِ "أC�َِْ�ُ>ا ھ3ََا ا��َِّ-�حَ وَا\ْ ا��َّ�ِ�ِّ -�& الله #��+ و��ّ� �َ	لَ: ْBِ�ْ�ِ' [ِ�َْC�َ ا<ُ'
ِ"  

 

                                                           
29 Abi ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Saurah, Jami’ Shahih Sunan Tirmidzi, Jilid III, 

(Beirut: Daar al-Kutub al-Ilmiah, t.th), Kitab Nikah Bab VI, hlm. 398-399 
30 Sunan Ibnu Majah, Juz II, Kitab Nikah, Bab 20, hlm. 172 
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Urutan sanad dan periwayat hadis riwayat At-Tirmidzi 

No. Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

1 ‘Aisyah I V 

2 Qasim bin Muhammad II IV 

3 ‘Isa bin Maimun III III 

4 Yazid bin Harun IV II 

5 Ahmad bin Mani’ V I 

6 At-Tirmidzi VI Mukharij 

 
Urutan sanad dan periwayat hadis riwayat Ibnu Majah 

No. Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

1 ‘Aisyah I VI 

2 Qasim bin Muhammad II V 

3 
Rabi’ah bin Abi 

‘Abdirrahman 
III IV 

4 Khalid bin Ilyas IV III 

5 ‘Isa bin Yunus V II 

6 

Khalil bin ‘Amru 
VI I 

Nashr bin ‘Ali 

7 Ibnu Majah VII Mukharij 
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Skema sanad 

 ا����

�	ل      �# 

NR6	# 

   �# 

 ٍ�  اْ�%َ	ِ�ِ� ْ ِ� ُ�َ'2َّ

�# 

   ِ�2َ�ْ 
& ْ ُ� 2ُ�ْ�َ$نٍ اْ@َْ�َ\	رِيُّ    رَ NCَ�َِ ْ ِ� أَ ِ� َ#ْ�ِ� ا�)ََّ�#ِ 

 أ�5)�	      #�   

 8Kَِ8ُ� ْ ُ� ھَ	رُونَ      5َ	�ِِ� ْ ِ� إِْ��َ	سَ   

   �#      	����  

   َ/ُ�$ُ8 �ُ ْ &
 أ2َ�َُْ� ْ ُ� َ��ِ�?ٍ      ِ#�َ

   	����      	���� 

  ُّ�2ِPَ=ْSَ�ِْ�ٍّ ا�4ُ�ِ ْ ُ� َ#2ٍْ)و     �َْ\ُ) ْ ُ� َ#�Iَ�ْا  ا�Z)�1ي  

   	���� 

 ا � �	<+  

 
 أ��=�  	رك @�B  �< �Z$رھ� (9

� Sunan Abi Daud31 

ثُ َ#ْ�  �	ل اC8 ��(�5�&  � #�	ء �َ	لَ: 0ُCْ2ِ�َ ُ#2َ	رَةَ ْ َ� 8�ِ�ٍَ� 8َُ'�ِّ ,N�Ci 	����

ِ -�& الله #��+ و��ّ  �َ	لَ َ-Iٍْ) اOَ�ْ	ِ�ِ�يِّ أنَّ رَُ�$لَ اللهَّ � �ِ� �ِV : "ا�H6َُّCَّ 'َ�رِكْ (ُ�َّ

ِ -�& الله #��+ و��� 'ُُ->رِھَ� " �َ	لَ: وََ	نَ رَُ�$لُ اللهَّ  �ْ�ِ �6ََMََ' ً8َّ0
ِFَ _َإذَِا 'ََ

 َ� 
َُM-ََ�لِ ا���6ََّرِ  Cَْ+��َ]ُ ِ�ْ� أوََّ ِ̀  �ُFِ

 رَُ�� .َ�ِ�ً
ا �Jَنَ 0ٌُْIْLَ َن�Jََلِ ا���6ََّرِ و ��ُ]ُ أوََّ

 ُ[ُDََ0 �َ0َْنَ < 0َْ�رِي أ�Jَ AَّV�َ 

� Jami’ At-Tirmidzi32 

�َ�َ	 Cَْ8�َ& ْ ُ� َ#َ�	ءٍ َ#ْ� ُ#2َ	رَةَ ْ �ِ  َّ��َ �ٌ�ْRَُھ 	َ�َ� َّ��َ ُّ�ِ�وْرَ �َ�َ	 Cَْ8%ُ$بُ ْ ُ� إِْ َ)اھِ�َ� ا��َّ َّ��َ 

ِ -�& الله #��+ و��ّ�: "�َ  ا�H6َُّCَّ 'َ�رِكْ Iْ-َ �ْ#َ �ٍ8�ٍِ) اOَ�ْ	ِ�ِ�يِّ �َ	لَ: �َ	لَ رَُ�$لُ اللهَّ

                                                           
31 Sunan Abi Daud, Jilid III, Kitab Jihad, Bab 80, hlm. 35 
32 Jami’ At-Tirmidzi, Jilid III, Kitab Buyu’, Bab 6, hlm. 517 
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�ِ� 'ُُ->رِھَ�"  �ِV لَ ا��َّ=َ	رِ وََ	نَ ِ(ُ�َّ �َ	لَ: وََ	نَ إذَِا  Nَّ8(ِ�َ fَCًََ أوَْ َ<Rً�ْ	  eCَََ=ُْ� أوََّ

لَ ا��َّ=َ	رِ >aََْ�َ)ى وََ�َ (َُe	�Iْ-َ  ُ+ٌُ) رَُ<ً� 9َ	ِ<ً)ا وََ	نَ إذَِا   Sَِ9 fَCََ	رَةً  eCَََ=ُْ� أوََّ

� Sunan Ibnu Majah.33 

����	 أ $  B)  � أ � N��i ����	 ھC8 �# ��R�&  � #�	ء #� #2	رة  � ���8 

�A $ل الله -�& الله #��+ و��ّ�: "#� -I) ا�O	��ي �	ل ر� �V�) رك�' H6Cا�

�	ل: و	 إذا  N8(� fC '->رھ� " (I- ن	أو <�R	  eC=� >� أوّل ا��ّ=	ر �	ل: و

+�	� (e ر<� 9	<)ا >B	ن S9 fC�8	ر9+ >� أول ا��=	ر >�a)ى و

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ya Allah, 
berkahilah umatku di waktu paginya." Shakhr Al Ghamidi berkata, 
"Beliau jika mengutus ekspedisi, atau pasukan beliau 
memberangkatkannya di pagi hari." Ia (perawi) berkata, "Shakhr Al 
Ghamidi adalah seorang pedagang, ia biasa mengirim barang 
dagangannya di pagi hari hingga beruntung dan melimpahlah 
hartanya." 

� Musnad Ahmad bin Hambal34 

#� -I) ا�O	��ي �	ل:  ������8�	 ھ��� ��R�	 C8�& �8 #�	ء #� #2	رة  � 

�� '->رھ�" -�& الله #��+ و��ّ��	ل ر�$ل الله  AV�) رك�' H6Cن ا�	�	ل: و "

ذا  N8(� fC أو <�R	  eC=� �� أول ا��=	ر �	ل: و	ن -I) ر<� 9	<)ا إ

+�	� (e >B	ن S9 fC�8	ر9+ �� أول ا��=	ر و

� Sunan Ad-Darimi35 

�Ci �# (�	# �  ��C� 	���ّ�N  &�C8 �#�   (I- �# �8�� �  رة	ء #� #2	�#

�� '->رھ�" -�& الله #��+ و��ّ� �	ل: "ا�O	��ي أن ر�$ل الله  �V�) رك�' H6Cا�

fC  ّ� إذا�+ و���& الله #�ن ر�$ل الله -	�)eC  N8=	 �� أول ا��=	ر �	ل >B	ن  و

 +�	� (eB< ر	=�+ �� أول ا��	2�p fC�8 ن	B< <)ا	ھ1ا ا�)<4 ر<� 9 

 
Urutan sanad dan periwayat hadis riwayat Abu Daud 

No. Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

1 Shakhr al-Ghamidi I ᡔ  

                                                           
33 Sunan Ibnu Majah, Jilid II, Kitab At-Tijarah Bab 41, hlm. 295-296 
34 Musnad Ahmad bin Hambal, Juz IV, hlm. 390 
35 Al-Imam Abu Muhammad bin Abdullah bin Abdurrahman bin At-Tamimi Ad-darimi, 

Sunan Ad-Darimi, Jilid II, (Beirut: Daar al-Kutub al-Ilmiah, 2012), Kitab Sair, Bab I, hlm. 176 
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2 ‘Umarah bin Hadid II IV 

3 Ya’la bin ‘Atho’ III III 

4 Syu’bah IV I 

5 Abu Daud V Mukharij 

 
Urutan sanad dan periwayat hadis riwayat At-Tirmidzi 

No. Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

1 Shakhr al-Ghamidi I V 

2 ‘Umarah bin Hadid II IV 

3 Ya’la bin ‘Atho’ III III 

4 Husyaim bin Bashir IV II 

5 Ya’qub bin Ibrahim V I 

6 At-Tirmidzi VI Mukharij 

 
Urutan sanad dan periwayat hadis riwayat Ibnu Majah 

No. Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

1 Shakhr al-Ghamidi I V 

2 ‘Umarah bin Hadid II IV 

3 Ya’la bin ‘Atho’ III III 

4 Husyaim bin Bashir IV II 

5 Abu Bakar bin Abi 

Syaibah 

V I 

6 Ibnu Majah VII Mukharij 

 
Urutan sanad dan periwayat hadis riwayat Ahmad bin Hambal 

No. Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

1 Shakhr al-Ghamidi I IV 

2 ‘Umarah bin Hadid II III 

3 Ya’la bin ‘Atho’ III II 

4 Husyaim bin Bashir IV I 
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5 Ahmad bin Hambal V Mukharij 

 
Urutan sanad dan periwayat hadis riwayat Ad-Darimi 

No. Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

1 Shakhr al-Ghamidi I V 

2 ‘Umarah bin Hadid II IV 

3 Ya’la bin ‘Atho’ III III 

4 Syu’bah IV II 

5 Said bin ‘Amir V I 

6 Ad-Darimi VI Mukharij 

 
Skema sanad 

 ا����

�	ل 

 َ-Iٍْ) اOَ�ْ	ِ�ِ�يِّ 

   �# 

 ُ#2َ	رَةَ ْ ِ� �8�ِ�ٍَ 

   0C2� (د) �# 

 Cَْ8�َ& ْ ِ� َ#َ�	ء

 (د) #� (دى) #�   (ت) ����	 (��) أ�5)�	 (<+) #�

 ْ�Rَُھ ٍ(�Rَِ  �ُ ْ �ُ       +�Ci 

 	���� 	����  	����   �#  	����  

N��i � أ �  (B  $ أ  ُّ�ِ�وْرَ  أ $ داوود �# �  ��C	�Cَْ8 (%ُ$بُ ْ ُ� إِْ َ)اھِ�َ� ا��َّ

  ����	  ����	  أ��2  � ���4 ����	

  ا��ار�&  ا�Z)�1ى   إ � �	<+

          

���	 #��  � أ � أن ر�$ل الله -�& الله # (10� N2ط	ة >��
��+ و��ّ� �2	 زوج ا �Z+ ا�

+Z2C�  ا�2'2$د t �2'ل: أ�	��5 >% 	=2�الله # �Dر ��	ط 


�$ط& ��� N#$�\2ا� u36ا���  

                                                           
36 ��Bا�? ا�$> 
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�)v8 أ�aَ��ََْ	 إِْ َ)اھِ�� ْ � 2َ#ُ) � ْ ��ْ
� ْ � �	-) أ�aَ��ََْ	 أ�2َ�َْ ْ � اْ�ُ'َ  أ�5َََْ)�َ	 ُ�َ'2َّ

 	َ�َ� َّ��َ ?�	� � ْ ���َ�ِ� َ#ْ�� ا��	 �َ�َ	 أَ ُ$  Bَْ) ُ�َ'2َّ� ْ � إ2َ�ِْ	4�#ِ ��َّ َّ��َ �B�(ا��


�� ْ � ز�8 َ#� َ#ْ�� الله � 	َ�َ� َّ��َ ��� ْ � ز)8	 ْ � د8�	ر َ��َّ�َ�َ	 ��Ci ْ � وا َّ2'َ�ُ

�#َ ��ْ
أَ ِ�ِ+ َ#ْ� َ<	 ِ) ْ � َ#ْ�� الله  ْ � اْ�َ'َ
� ْ � اْ�َ'َ
� َ#� ز�8 ْ � َ#�ِّ� ْ � اْ�ُ'َ

جَ َ#�ِ�ًّ	 ِ�ْ� >َ	طN2ََِ >َ%َ	لَ: "اْ�َ'2ُْ�  �َ	لَ: �5َََ� ا��َّ�ِ�ُّ -�& الله #��+ و��ّ� ِ��َ� زَوَّ

ِ ا2َ�ْْ'2ُ$دِ  ِ�Z2َCِِِْ+ ا�Cْ2َ�ُْ$دِ  ِ%ُْ�ر9َِِ+ اْ��َ	�wِِ ُ�ْ��َ	�ُ+ُ ا2َ�ْْ)ھُ$بِ ِ�ْ� َ#1َا ِِ+ ا2َ�ْ)ْ  َّtِ ِب$pُ

إِ�َْ�ِ+ >2َ�ِ	 ِ#ْ�َ�هُ ا��َّ	>1ِِ أَْ�ُ)هُ >ِ� 2َ�َ	6ِِ+ وَأرDَِِْ+ ا�1َِّي 5َ�xََ اْIَ�ْ�xَ  ِ%ُْ�ر9َِِ+ وKََّ��ََھُْ� 

ٍ� -�& الله #��+  َّ2'َ�ُ �ْ=ِِّ�ِ�َ�ِ  �ُْ=�َ(َھُْ�  8�ِِ�ِِ+ وَأَْ َّK#ََ9ِِ+ وَأ َّKCِِ  �ُْ=2َBَ�َْوَأ +ِ�ِ	Bَ�َْaِ 

َ Cََ9	�4َCَ>َ &َ ا2ُ�َْ\	ھََ)ةَ �ََ
�ً	 Lِ�%ً	 وَأَْ�ً)ا ُ�ْ"Dً(ََZ	 وAََّ�iََ  ِِ+  و��ّ� �ُ�َّ  إنَِّ اللهَّ

 	ً�
ََ� ُ+َ�CَSََ< ا(ًRََ  ِء	ا2َ�ْ �َ�ِ xََ�5َ وَھَُ$ ا�1َِّي :&�	C9 َل	مَ >َ%َ	ا@َ�َ 	َ=�َKَ�َْمَ وَأ	ا@رََْ�

 ْ�َaَ< 8�ًَِ)اق� zَُّ َنَ ر	ِ Cََ9	�Sَْ8 &َِ)ي إِ�َ& �Pََ	6ِِ+ وَ�Pََ	ؤُهُ Sَْ8ِ)ي وَِ-ْ=ً)ا وََ ُ) اللهَّ

�ََ�رٍ أََ<4ٌ و4Bُِ�َِّ أََ<4ٍ  ِّ4Bُِ�َر و���P	ء  4Bِِ+ و��ي إِ�َ& أََ<(ِSَْ8 ََُ�رُه�إِ�َ& �ََ�رِهِ وَ

 َ ُ َ�	 Rََ8	ءُ و0ُِ�eُْ8َ وَِ#ْ�َ�هُ أمُُّ اZB�ْ	 x �ُ�َّ إنَِّ اللهَّ  C9	�& أََ�َ)�ِ� أنَْ Z	ب >�2َُْ'$ اللهَّ

 .zَِ�1َِ  �َDَِإنِْ ر ًN َّPِ< ٍل	َ%eْ�ِ Nَِ6	�ِ ?َِ َْأر &َ�#َ ُ+ُZ>ْ جَ >َ	طN2ََِ ِ�ْ� َ#�ِ�ٍّ وَ�َْ� زَوَّ أزَُوِّ

 ُ�=َِZ�َْ� �ُ'َْ� 	2ََ��َْ�َ< .ا$ُ�=َِZ�ْلَ: ا	َ�
ٍ) >ََ$CَDَ+ُ  َْ�َ� أ8�ِ8َْ�َ	 �ُ�َّ ُْ  �ْ�ِ xٍَ�َ�ِ  	#ََإذِْ  �ُ�َّ د

 &�	C9 َ د4َ5ََ َ#�ِ�ٌّ >َ%َ	لَ ا��َّ�ِ�ُّ -�& الله #��+ و��ّ�: 8َ	 َ#�ِ�ُّ أََ�	 َ#�0َ2ِْ أنََّ اللهَّ

 .0َ�Dَِإنَِّ ر ًN َّPِ< ٍل	َ%eْ�ِ Nَِ6	�ِ ?َِ َْأر &َ�#َ 	َ=BُُZ>ْ َ<zَ >َ	طN2ََِ وَ�َْ� زَوَّ أََ�َ)�ِ� أنَْ أزَُوِّ

 ِ�#َ 0ُ�Dَِر �َْ� : ِ Cََ9	�َ& وََ#ْ� رَُ�$�ِِ+. >َ%َ	لَ ا��َّ�ِ�ُّ -�& الله #��+  �َ	لَ َ#�ِ�ٌّ اللهَّ

eِ�ً)ا ط��ً	 "َ 	2َBُ�ْ�ِ َوَأ5ََْ)ج 	2َBُ�َْ�#َ َرَك	وَ َ 	2َُ َّ�>َ �َCَ�َْوَأ 	2َBَُ��َْ  ُ  و��ّ�: َ<2ََ? اللهَّ

 
Urutan sanad dan periwayat hadis riwayat As-Suyuthi 

No. Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

1 Jabir bin ‘Abdullah I XII 

2 Abihi II XI 

3 Zaid bin ‘Ali bin Husain III X 

4 
Abdullah bin Hasan bin 

Husain 
IV IX 
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5 Husain bin Zaid V VIII 

6 Syu’aib bin Waqad VI VII 

7 
Muhammad bin Zakariya 

bin Dinar 
VII VI 

8 Abdul Baqi bin Qani’ VIII V 

9 
Abu Bakar Muhammad 

bin Ismail 
IX IV 

10 
Ibrahim bin Umar al-

Barmakiy 
X III 

11 
Ahmad bin Husain bin 

Quraisy 
XI II 

12 Muhammad bin Nashir XII I 

13 As-Suyuthi XIII 

Disebutkan 

Dalam Kitab 

$#N\�ا���u ا�2  

 
 

Skema sanad 

 ا����

�	ل   

 َ<	 ِ) ْ � َ#ْ�� الله

  �# 

 أ �+

  �# 

��
 ز�8  � #��  � �

  �# 

�
 َ#ْ�� الله ْ � اْ�َ'َ
� ْ � اْ�َ'َ

  �# 


�� ْ � ز�8� 

  	���� 

�� ��Ci ْ � وا
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  	���� 

� ْ � ز)8	 ْ � د8�	ر َّ2'َ�ُ 

  	���� 

?�	� � ْ �� ا��	

  ����� 

� ْ � َّ2'َ�ُ (Bَْ  $ُ َِ#�4 أ	إ2َ�ِْ  

  	���� 

�B�(إِْ َ)اھِ�� ْ � ُ#2َ) ا�� 

  	�	hأ�� 

v8(� � ْ ��ْ
 أ�2َ�َْ ْ � اْ�ُ'َ

  	�aأ�� 

(-	� � ْ � َّ2'َ�ُ 

 أ�5)�	


�$ط&ا�  

 
>& �  (�5�2B	 	رك الله �z و 	رك #��z و<2?  (11  

� Abu Daud37  

ٍ� َ#ْ� ُ�=4ٍ�َْ َ#ْ� أَ ِ�ِ+ َ#ْ� أَ ِ� �َ�َ	 َ#ْ�ُ� اCَْ8 Kِ8KِCَ�ْ�ِ� اْ َ� ُ�َ'2َّ َّ��َ �ٍ�Cِ�َ �ُ ْ ُNَ��َْZُ� 	َ�َ� َّ��َ 

جَ �َ	لَ: " 
	نَ إذَِا Kََ9وََّ�ْ ِQْا َaَّ<َنَ إذَِا ر	'َ�رَكَ ھَُ)8َْ)ةَ أنَّ ا��َّ�ِ�َّ -�& الله #��+ و��ّ� َ

 َbَ� ُ 
" اللهٍَّ�ْGَ �ِ�وَ'َ�رَكَ bَ�َْC�َ وََ�َ+َ& 'َْ��َُ-َ+�   

� At-Tirmidzi38 

ٍ� َ#ْ� ُ�=4ِ�َْ ْ ِ� أَ ِ� َ-	�Aٍِ َ#ْ� أَ ِ�ِ+ َ#ْ� أَ ِ�  َّ2'َ�ُ �ُ ْ Kِ8KِCَ�ْا �ُ�ْ#َ 	َ�َ� َّ��َ ُNَ��َْZُ� 	َ�َ� َّ��َ

جَ �َ	لَ: "ھُ)َ  
	نَ إذَِا Kََ9وََّ�ْ ِQْا َaَّ<َنَ إذَِا ر	'َ�رَكَ 8َْ)ةَ أنَّ ا��َّ�ِ�َّ -�& الله #��+ و��ّ� َ

 ِ
�ْIَ�ْا �ِ�ُ �bََ وَ'َ�رَكَ bَ�َْC�َ وََ�َ+َ& 'َْ��َُ-َ+�  "اللهَّ  

� Ibnu Majah.39 

                                                           
37 Sunan Abu Daud, Jilid III, Kitab Nikah, Bab 37, hlm. 912 
38 Jami’ At-Tirmidzi, JIlid III, Kitab Nikah, Bab 7, hlm. 400 
39 Sunan Ibnu Majah, Juz II, Kitab Nikah Bab 23, hlm. 176 
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�=�4 ا � أ �  ��C� �  �8$�# ��	 #�� ا�K8KC  � �'�2 ا��راوردي ����	 �

�	ل  a<ن إذا ر	-	�A #� أ �+ #� أ � ھ)8)ة أن ا���� -�& الله #��+ و��ّ� 

""
�G A�'�رك الله �-H و'�رك �H-�C و�+& '��-+�   

Telah menceritakan kepada kami Suwaid bin Sa'id berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Muhammad bin Ad 
Darawardi dari Suhail bin Abu Shalih dari Bapaknya dari Abu 
Hurairah berkata, "bahwasannya jika Nabi SAW. hendak menyambut, 
beliau mengucapkan: “Semoga Allah memberkati kalian dan atas 
kalian serta menyatukan kalian berdua dalam kebaikan." 

� Ahmad bin Hambal40 

 َ=�ُ �ْ#َ �ٍ َّ2'َ�ُ �ُ ْ Kِ8KِCَ�ْا �ُ�ْ#َ 	َ�َ� َّ��َ �ٍ�Cِ�َ �ُ ْ ُNَ��َْZُ� 	َ�َ� 4ِ�ْ ْ ِ� أَ ِ� َ-	�Aٍِ َ#ْ� أَ ِ�ِ+ َ��َّ

جَ �َ	لَ:  
	نَ إذَِا Kََ9وََّ�ْ ِQْا َaَّ<َنَ إذَِا ر	َ#ْ� أَ ِ� ھَُ)8َْ)ةَ أنَّ ا��َّ�ِ�َّ -�& الله #��+ و��ّ� َ

" ٍ
�ْGَ �ِ�ُ �bََ وَ'َ�رَكَ bَ�َْC�َ وََ�َ+َ& 'َْ��َُ-َ+�  "'َ�رَكَ اللهَّ  

� Ad-Darimi.41 

����	 ��C�  � �2	د ��	 #�� ا�K8KC #� �=�4 #� أ �+ #� أ � ھ)8)ة #� ا���� 


	ن �	ل "�Qا a<ن  إذا ر	'�رك الله �b و'�رك �b�C -�& الله #��+ و��ّ� أ�+ 

"
�G �� و�+& '��-+� 

 
Urutan sanad dan periwayat hadis riwayat Abu Daud, At-Tirmidzi, 

dan Ahmad bin Hambal 

No. Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

1 Abi Hurairah I V 

2 Abihi II IV 

3 Suhail bin Abi Shalih III III 

4 
Abdul ‘Aziz bin 

Muhammad 
IV II 

5 Qutaibah bin Sa’id V I 

6 
At-Tirmidzi, Ahmad bin 

Hambal, dan Abu Daud 
VII Mukharij 

                                                           
40 Musnad Ahmad bin Hambal, Jilid II, hlm. 381 
41 Sunan Ad-Darimi, Juz II, Kitab Nikah, Bab 6, hlm. 112 
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Urutan sanad dan periwayat hadis riwayat Ibnu Majah 

No. Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

1 Abi Hurairah I V 

2 Abihi II IV 

3 Suhail bin Abi Shalih III III 

4 
Abdul ‘Aziz bin 

Muhammad 
IV II 

5 Suwaid bin Sa’id V I 

6 Ibnu Majah VII Mukharij 

 
Urutan sanad dan periwayat hadis riwayat Ad-Darimi 

No. Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

1 Abi Hurairah I V 

2 Abihi II IV 

3 Suhail bin Abi Shalih III III 

4 
Abdul ‘Aziz bin 

Muhammad 
IV II 

5 Na’im bin Hammad V I 

6 Ad-Darimi VII Mukharij 
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Skema sanad 

 ا����

  �# 

أ � ھ)8)ة   

  �# 

أ �+   

        �# 

 A�	- � 4 ا � أ�=�  

  �# 

 #�� ا�K8KC  � �'�2 ا��راوردي 

   	��  	����  	�� 

��C�   ٍ��Cِ�َ �ُ ْ ُNَ��َْZُ�  � �2	د    ��C� �  �8$� 

   	����  	���� 	����  	����  	���� 

 إ � �	<+  ا�Z)�1ي أ��2  � ���4   أ $ داوود  أ��ار��   

 

� وP8 L)ب ا�$<+  (12Z
$ھ	 إذا B8و �Cإذا ط 	2=C�8 وج أنK& ا��ا�2)أة # x�

 وA�%8 L وS=8 L) إL >& ا���0

� Sunan Ibnu Majah.42  

 �ْ#َ َNَ�Cْiُ �ْ#َ َرُون	8ُ� ْ ُ� ھَKَِ8 	َ�َ� َّ��َ َNَ��ْiَ �ِ َأ �ُ ْ (ِBَْ  $ُ َأ 	َ�َ� �N#َKََْ َ#ْ�  أَ ِ�َ��َّ

 ُ َ�� d�َُّ  َ#�َْ�ِ+ وََ��ََّ� "Cَ�ُ �ِ ْ �ِ�Bِ�َ	وNَ8َِ َ#ْ� أَ ِ�ِ+ أنََّ رَُ<ً� a�َلََ ا��َّ�ِ�َّ َ-�َّ& اللهَّ


بْ ِDَْ0 >ََو A�ََVJْوَأنَْ 0َْ-ُ�َ>ھَ� إذَِا ا Hَوْجِ؟ �َ�لَ أنَْ 0ُْ�َِ+�6َ إذَِا طَِ اْ�َ+ْ
أةَِ AَC�َ ا�=َّ

 اْ�َ>ْ�]َ وََ< Uُ0َ�ِّْ, وََ< 6َْ0ُ:ْ
 إِ<َّ �ِ� ا1ِ�َْ��ْ"

“Sesungguhnya ada seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah 
SAW., ‘Apa hak istri atas suaminya?’ Beliau menjawab: ‘Engkau 
memberinya makan apabila engkau makan, engkau memberinya 
pakaian apabila engkau berpakaian, jangan kamu memukul 
wajahnya, jangan pula menjelek-jelekannya, dan jangan kamu 
mendiamkannya (menghajarnya), kecuali dirumah’.” 

� Ahmad bin Hambal43 

                                                           
42 Sunan Ibnu Majah, Jilid II, Kitab Nikah, Bab 3, hlm. 154 
43 Musnad Ahmad bin Hambal, Jilid V, hlm. 3 
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�َ�َ	 8Kَِ8ُ� أَ�(ََ�5َْ	 Nَ�Cْiُُ َ#ْ� أَ ِ� �Cَ�ُ �ِ ْ �ِ�Bِ�َ �ْ#َ َN#َKََ	وNَ8َِ َ#ْ� أَ ِ�ِ+ #َ  ِ� ا��َّ�ِ�ِّ َ��َّ

ُ َ#�َْ�ِ+ وََ��َّ�َ  وْجِ؟ �َ	لَ:  َ-�َّ& اللهَّ َّKَ& ا��ا2َ�ْْ)أةَِ َ# ُّx�َ 	�َ :4ٌ>َُر ُ+َ�َa�َ :َل	َ� �6َ+ُِ�ُْ."

 �ِ�
بْ اْ�َ>ْ�]َ وََ< .Uَُ�ِّْ, وََ< .6َُْ:ْ
 إِ<َّ ِDَْ. >ََ1َ�ْ�ََ وVJْ1َ وَ.َْ-ُ�>ھَ� إذَِا ا+ْإذَِا طَِ

 ا1ِ�َْ��ْ"

 
Urutan sanad dan periwayat hadis riwayat Ibnu Majah 

No. Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

1 Abihi I VI 

2 Hakim bin Mu’awiyah II V 

3 Abi Qaza’ah III IV 

4 Syu’bah IV III 

5 Yazid bin Harun V II 

6 
Abu Bakar bin Abu 

Syu’aibah 
VI I 

7 Ibnu Majah VII Mukharij  

 
Urutan sanad dan periwayat hadis riwayat Ahmad bin Hambal 

No. Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

1 Abihi I V 

2 Hakim bin Mu’awiyah II IV 

3 Abi Qaza’ah III III 

4 Syu’bah IV II 

5 Yazid bin Harun V I 

6 Ahmad bin Hambal VI Mukharij  
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Skema sanad 

 ا����

  �# 

 أَ ِ�+ِ 

  �# 

  Nََ8ِو	Cَ�ُ �ِ ْ �ِ�Bِ�َ  

  �# 

 َN#َKََ� أَ ِ� 

  �# 

 ُNَ�Cْiُ 

(<+) #� (��) أ�5)�	   

 8Kَِ8ُ� ْ ُ� ھَ	رُونَ 

  	����    	���� 

 َNَ��ْiَ �ِ َأ �ُ ْ (ِBَْ  $ُ َ4   أ��ا��2  � � 

  	����  

   ا � �	<+ 

 

+ أن 8~دّي إ��=	  (13"� &< /�� ,(eأ28	 ر<K9 4وج ا�)أة #�& �	 �4ّ �� ا�2=) أو 

 �%ّ=	 >2	ت و�� 8~دّ إ��=	 �%ّ=	 �%& الله 8$م ا�%�	�N وھ$ زان

44ا�SC2� ا�\�O) ����)ا�& �  

�َ�َ	 أَ ُ$  َّ��َ ُّ� ِّB2َ�ْدٍ ا	َّ�#َ �ُ ْ �ُ َّ2'َ�ُ 	َ�َ� �َ�َ	 أ2َ�َُْ� ْ ُ� اْ�%َ	ِ�ِ� اْ��َْ)�ِ�ُّ  Oَْ�َِ�ادَ َ��َّ َّ��َ�Cِ�َ �ٍ

 ِ َ�ْ$�َ&  َ�ِ� ھَ	iٍِ� َ#ْ� أَ ِ� 5َْ�َ�ةَ َ#ْ� 2ُ�ْ�َ$نٍ اBُ�ْْ)دِيِّ َ#ْ� أَ ِ�ِ+ �َ	لَ: 0ُCْ2ِ�َ رَُ�$لَ اللهَّ

ُ َ#�َْ�ِ+ وََ��َّ�َ  
 8َ%ُ$لُ: " َ-�َّ& اللهََُّMJَ َْأو 
جَ اْ�َ
أةًَ AَC�َ َ�� �َ�َّ ِ�َ� اْ�َ+6ِْ أ0ََُّ+� رَُ�ٍ� .ََ=وَّ

 ْ4َ� �ِ� iَ�َْ� َ �ََ+�تَ وjَُ0 Hَْ�َدِّ إUَ� �6ََّU�َ �6َ�َْ�َِِ� اللهَّ �6َ�َ�َGَ �6ََّU�َ �6َ�َْ�ِيَ إ ِ�ِ] أنَْ jَُ0دِّ

 ُ[َّU�َ [ِِ��ِ�Lَ Aَ�ِيَ إ 0َْ>مَ ا8ِ�َ�َ�ِU�ْ وَھَُ> زَانٍ وَأ0ََُّ+� رَُ�ٍ� اVFََْ�انَ د�0ًَْ� < 0ُِ
0ُ� أنَْ jَُ0دِّ

 ُ[َ���َ 3َGََأ AَّV�َ ً8�َ�ْGَ  ٌرِق�Fَ <َُوَھ َ 
دَّ إِ�َْ�ِ] دUَ� ُ[َ�0َِِ� اللهََُّ0 Hَْ�َتَ و�+ََ�" 

“Siapa saja yang menikahi seorang perempuan dengan mahar 
sedikit atau banyak, sedangkan di dalam hatinya tidak ada niat 
untuk menunaikan hak istrinya, ia telah menipunya, maka kalau ia 

                                                           
44 Sulaiman bin Ahmad bin Ayub bin Mathir al-Lahmi asy-Syami, Abu Qasim Ath-

Thabrani, (Beirut: Maktabah al-Islami, Daar ‘Imar) 



76 
 

 

mati sedangkan ia belum menuanaikan hak istrinya, niscaya ia 
menjumpai Allah pada hari kiamat nanti sebagai pezina.” 
 

Urutan sanad dan periwayat hadis riwayat At-Thabrani 

No. Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

1 Abihi I VI 

2 Maimun al-Kurdi II V 

3 Abi Khaldah III IV 

4 Abu Sa’id IV III 

5 
Muhammad bin ‘Abbad 

al-Makki 
V II 

6 Ahmad bin Qasim VI I 

7 Thabrani VII Mukharij 

 
Skema sanad 

 ا����

0C2� 

 ا �+

  �# 

 2ُ�ْ�َ$نٍ اBُ�ْْ)دِيِّ      

  �# 

5َْ�َ�ةَ أَ ِ�        

  �# 

      �ٍ�Cِ�َ $ُ َأ 

  	���� 

     ُّ�ِّB2َ�ْدٍ ا	َّ�#َ �ُ ْ �ُ َّ2'َ�ُ 

  	���� 

 أ2َ�َُْ� ْ ُ� اْ�%َ	ِ�ِ� اْ��َْ)�ِ�ُّ     

	���� 

 ا���)ا�&     

 
 أن �� أ42 ا�2~���� إ28	�	 أ�
�=� 5�%	 وأ��"=�  aھ�+ (14
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� Ad-Darimi45 

ِ� ْ ِ� َ#2ٍْ)و َ#ْ� أَ ِ� َ��N2َََ َ#ْ� أَ ِ�  َّ2'َ�ُ �ْ#َ �ٍ�Cِ�َ �ُ ْ &َ�'َْ8 	َ�َ� �َ�َ	 أ2َ�َُْ� ْ ُ� َ�ْ��4ٍَ َ��َّ َّ��َ

ُ َ#�َْ�ِ+ وََ��َّ  ِ َ-�َّ& اللهَّ أJََْ+ُ� اْ�ُ+jِْ��ِ�َ� إ0َِ+��ً� أUُCGُ Hْ6ُُ��َ�ًَْ� َ�:ھَُ)8َْ)ةَ �َ	لَ: �َ	لَ رَُ�$لُ اللهَّ  

Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Hanbal berkata, telah 
menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id dari Muhammad bin Amru 
dari Abu Salamah dari Abu Hurairah ia berkata, "Rasulullah SAW., 
bersabda: "Kaum mukminin yang paling baik imannya adalah yang 
paling baik akhlaknya." 

� Ahmad bin Hambal46 

�َ�َ	 5َ	�ٌِ� اْ�َ'1َّاءُ َ#ْ� أَ ِ� �َ�َ	 إ2َ�ِْ	4ُ�#ِ َ��َّ َّ��َ  ِ �َ	لَ رَُ�$لُ اللهَّ :0َ�	َ� َNRَِ6	#َ �ْ#َ َNَ �َِ�

: "إنَِّ ِ�ْ� أJََْ+ِ� اْ�ُ+jِْ��ِ�َ� إ0َِ+��ً� أUُCGُ Hْ6َُ��َ�ًَْ� وَأQِ' Hْ6َُ4�َ�َْھCَِِْ]"-�ّ& الله #��+ و��ّ�  

 
Urutan sanad dan periwayat hadis riwayat Ad-Darimi 

No. Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

1 Abu Hurairah I V 

2 Abu Salamah II IV 

3 Muhammad bin Amru III III 

4 Yahya bin Sa'id IV II 

5 Ahmad bin Hanbal V I 

6 Ad-Darimi VI Mukharij 

 
Urutan sanad dan periwayat hadis riwayat Ahmad bin Hambal 

No. Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

1 ‘Aisyah I IV 

2 Abi Qalabah II III 

3 Khalid al-Khada’ III II 

4 Ismail bin ‘Ulyah IV I 

5 Ahmad bin Hambal V Mukharij 

 

 

                                                           
45 Sunan Ad-Darimi, Jilid II, Kitab Ar-Riqaq, Bab 74, hlm. 254 
46 Musnad Ahmad bin Hambal, Jilid VI, hlm. 47 
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Skema sanad 

 ا����

�	ل 

 َ#	NRَِ6َ     أَ ِ� ھَُ)8َْ)ةَ 

   �# 

   َN2ََ��َ �ِ َأ     َNَ �َِ�  أَ ِ� 

   �# 

ِ� ْ ِ� َ#2ٍْ)و�ُ  َّ2'َ  5َ	�ٌِ� اْ�َ'1َّاءُ     

  �#    	���� 

 ٍ��Cِ�َ �ُ ْ &َ�'َْ8     َNَّ�َ�#ُ �ُ ِْ#�4 ا	إ2َ�ِْ 

  	���� 

    ا��2  � ���4

   	����  

 ا��ار�� 

 
� @ھ�+ وأ�	 �5)� @ھ�� (15(�5 �(�5 

� Sunan Ibn Majah47  

 �ِ ْ (َِ"Cْ>َ �ْ#َ �ٍ-ِ	#َ $ُ َأ 	َ�َ� َّ��َ :Lَ	َ� &َ�'َْ8 �ُ ْ �ُ �َ�َ	 أَ ُ$  Bَْ  (ٍRُِْ) ْ ُ� 5َ�ٍَ� وَُ�َ'2َّ َّ��َ

ِ+ ُ#2َ	رَةَ ْ ِ� �َْ$ َ	نَ َ#ْ� َ#�َ	ءٍ #َ  ْ� اْ ِ� َ#�َّ	سٍ َ#ِ� ا��َّ�ِ�ِّ 8َْ'�َ& ْ ِ� �َْ$ َ	نَ َ#ْ� 2#َِّ


HْJُ ِ(ھCَِْ�" -�& الله #��+ و��� �َ	لَ:ُ�ْGَ �َ�َوَأ [ِِCَْھ)ِ HْJُ
ُ�ْGَ HْJُ
ُ�ْGَ"  

Telah menceritakan kepada kami Abu Bisyr Bakr bin Khalaf dan 
Muhammad bin Yahya keduanya berkata; telah menceritakan 
kepada kami Abu 'Ashim dari Ja'far bin Yahya bin Tsauban dari 
pamannya Umarah bin Tsauban dari 'Atha dari Ibnu Abbas dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Orang yang 
paling baik di antara kalian adalah orang yang paling baik terhadap 
keluarganya, dan aku adalah orang yang paling baik terhadap 
keluargaku." 

� Ad-Darimi48 

                                                           
47 Sunan Ibnu Majah, Jilid II, Kitab Nikah, Bab 50, hlm. 200 
48 Sunan Ad-Darimi, Jilid II, Kitab Nikah, Bab 55, hlm. 131 
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 :0َْ�	َ� َNRَِ6	#َ �ْ#َ +ِ�ِ َمِ ْ ِ� ُ#ْ)وَةَ َ#ْ� أ	Rَِنُ َ#ْ� ھ	َ�"ْ�ُ 	َ�َ� َّ��َ �َ�ُ$ُ8 �ُ ْ �ُ أ�5َََْ)�َ	 ُ�َ'2َّ

ِ -�& الله #��+ و��� �	ل: �َ	لَ رَ  
HْJُ ِ(ھCَِِْ] وَإذَِا َ��تَ Hْ-ُُ��ِ�Lَ ُ�$لُ اللهَُّ�ْGَ HْJُ
ُ�ْGَ"

�ََ�ُ�>هُ" 
 

Urutan sanad dan periwayat hadis riwayat Ibnu Majah 

No. Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

1 Ibnu ‘Abbas I VI 

2 ‘Atho’ II V 

3 ‘Umarah bin Tsauban  III IV 

4 Ja’far bin Yahya IV III 

5 Abu ‘Ashim V II 

6 
Muhammad bin Yahya 

VI I 
Abu Bisri Bakr bin Khalf 

7 Ibnu Majah VII Mukharij 

 
Urutan sanad dan periwayat hadis riwayat Ad-Darimi 

No. Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

1 ‘Aisyah I V 

2 Abihi II IV 

3 Hisyam ‘Urwah III III 

4 Sofyan IV II 

5 Muhammad bin Yusuf V I 

6 Ad-Darimi VI Mukharij 
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Skema sanad 

 ا����

�	ل       �# 

   NR6	#     ٍس	اْ ِ� َ#�َّ 

    �#    �# 

 َ#َ�	ءٍ      ا �+   

    �#    �# 

ُ#2َ	رَةَ ْ ِ� �َْ$ َ	نَ      ھRَِ	مِ ْ ِ� ُ#ْ)وَةَ     

   �#     �# 

 َ<Cْ"َِ) ْ ِ� 8َْ'�َ& ْ ِ� �َْ$ َ	نَ     ُ�ْ"�َ	نُ    

   	����     �# 

    َ��ُ$ُ8 �ُ ْ �ُ  أَ ُ$ َ#	ِ-�ٍ     ُ�َ'2َّ

 ����	      أ�5)�	  

ُ� ْ ُ� 8َْ'�َ&    ا��ار�&   َّ2'َ�ُ   x�5 �  (B  (R  $ أ 

        	���� 

 ا � �	<+              

 
16)  N�~
ا�)<4 راع >� أھ�+ و�
~ل #� ر#�Z+ وا�2)أة را#�N >&  �0 زو<=	 و�

+Z�#ل #� ر~
� �B� #� ر#�=Z	 B<�B� راع و

� Shahih Bukhari49 

	د  � ز�8 #� أ8$ب #� �	>? #� #��الله �	ل: �	ل ر�$ل الله ����	 أ $ ا��2C	ن �2

H-CJ راع وX�� H-CJ>ل: ����oم راع وھ> ��X>ل وا�
�� -�& الله #��+ و��� : "

 ��راع �AC أھC] وھ> ��X>ل وا�+
أة را��AC� 8 '�1 زو��6 وھ� ��X>�] وا�

  " راع �AC ��ل ��Fه وھ> ��X>ل أ< �-H-C راع وX�� H-CJ>ل

� Ahmad bin Hambal50 

ِ -�ّ& الله  ِ أ�5َََْ)�ِ� �َ	>ٌِ? َ#ِ� اْ ِ� 2َ#َُ) �َ	لَ: �َ	لَ رَُ�$لُ اللهَّ �َ�َ	 8َْ'�َ& َ#ْ� ُ#�َْ�ِ� اللهَّ َّ��َ

�َ�ْ(َ #��+ و��ّ�: " [ِِVَّ��َِلٌ َ�ْ� ر<ُX�ْ�َ Hْ-ُُّCJَُرَاعٍ و Hْ-ُُّCJُ ٍا��َّ�سِ رَاع AَC�َ ا�3َِّي 
ُ��ِ

 Hْ6ِ�َْC�َ َ<ُأةَُ  وَھ
ُ�ُ� رَاعٍ AَC�َ أھَِْ� 'V�َِِْ] وَھَُ> X�ْ�َُ>لٌ Hْ6ُ�ْ�َ وَاْ�َ+ْ َّ
X�ْ�َُ>لٌ Hْ6ُ�ْ�َ وَا�

                                                           
49 Shahih Bukhari, Kitab Nikah, Bab 81, hlm. 644 
50 Musnad Ahmad bin Hambal, Jilid II, hlm. 55 
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 َ' AَC�َ ٍرَاع �ِ�ُ َّ
�6َِC وَوَ�َِ�هِ وَھَِ� Hْ6ُ�ْ�َ ٌ8َ�<ُX�ْ�َ وََ�ْ�ُ� ا�َْ' 1ِ�َْ' AَC�َ ٌ8َ��ِِِّ�هِ رَا�Fَ 1ِ�ْ

 ِ[ِVَّ��َِلٌ َ�ْ� ر<ُX�ْ�َ Hْ-ُُّCJَُرَاعٍ و Hْ-ُُّC-َُ�"وَھَُ> X�ْ�َُ>لٌ َ�ْ�]ُ أََ<   
 

Urutan sanad dan periwayat hadis riwayat Bukhari 

No. Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

1 ‘Abdullah I V 

2 Nafi’ II IV 

3 Ayub III III 

4 Abu Nu’man IV II 

5 Bukhari V Mukharij 

 

Urutan sanad dan periwayat hadis riwayat Ahmad bin Hambal 

No. Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

1 Ibnu Umar I V 

2 Nafi’ II IV 

3 ‘Ubaidillah III III 

4 Yahya IV II 

5 Ahmad bin Hambal V Mukharij 

Skema Sanad 

 ا����

�# 

#2) #�� الله إ �   

 (ب) #� (��) أ�5)�	 

?<	�  

 #�     أ��)ا��  

 أ8$ب       #��� الله 

  �#       �# 

 أ $ ا��2C	ن �2	د �8 ز�8      8'� 

 ��ا��	       ��ا��	   

  I	ري      ا��2  � ���4 
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17) �� �g#ر<4  ��1 أ &�	C9 %& الله�8 L +�أھ N�	=>  

� &�	$R�� N#$2S251ا�"$ا��6 ا�  

 �ََg#َْأََ�ٌ�  1َِْ�ٍ� أ َ َ<=َ	�Nَِ أھَْ�ِِ+" ِ��ْ "L 8َْ�%َ& اللهَّ  

 
25
=	 و-	�i 0=)ھ	 و�"0g >)<=	 وأط	#0 زو<=	 إذا -�0 ا�2)أة (18  

� Ahmad bin Hambal52 

ِ ْ ِ� أَ ِ� َ<Cْ"ٍَ)، أنََّ اْ َ� �َ	رِظٍ  �َ�َ	 اْ ُ� �َِ=�NCََ، َ#ْ� ُ#�َْ�ِ� اللهَّ �َ�َ	 8َْ'�َ& ْ ُ� إِْ�َ'	قَ، َ��َّ َّ��َ 

ِ -�& الله #��+ و���: "أ�5َََْ)هُ، َ#ْ� َ#�ْ  2َ�ِْ� ْ ِ� َ#ْ$فٍ، �َ	لَ: �َ	لَ رَُ�$لُ اللهَّ إذَِا ِ� ا�)َّ


�6َ�َ، وَأط1ْ�َ�ََ زَو�6َ�َْ، �ِ�َ� َْ� 1ْWَِ4�ََھَ�، و
َ6ْYَ 1ْ�َ�Lََ�6َ�َ، و+ْGَ َُأة
1َّْCLَ اْ�َ+ْ

 ِ1XْYِ 8َِّ�:َ�ْاْ�َ:�8ََّ ِ�ْ� أيَِّ أَْ'َ>ابِ ا �ِCGُْ�6ََ اد�"  

“Apabila seorang perempuan mengerjakan shalat lima waktunya, 
berpuasa bulan Ramadhan, menjaga kemaluannya, dan menanti 
suaminya, maka dikatakan kepadanya, ‘Masuklah ke surga dari 
pintu surga yang mana saja kamu suka’”. 
 

Urutan sanad dan periwayat hadis riwayat Ahmad bin Hambal 

No. Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

1 Abdurrahman bin ‘Auf I V 

2 Ibnu Qaridh  II IV 

3 
‘Ubaidillah bin Abi 

Ja’far 
III III 

4 Ibnu Lahi’ah IV II 

5 Yahya bin Ishaq V I 

6 Ahmad bin Hambal IV Mukharij 

 
 

 

 

 

                                                           
51 Syaikh al-Islam al-Imam Muhammad bin Ali bin Syaukani, Fawaid al-Majmu’ah 

(Beirut: Dar Al-Kutub al-Ilmiah, 1995), hlm. 137 
52 Musnad Ahmad bin Hambal, jilid I, hlm. 191 
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Skema sanad 

��ا��  

�	ل       

2َ�ِْ� ْ ِ� َ#ْ$فٍ       َ#ْ�ِ� ا�)َّ

      �# 

 اْ َ� �َ	رِظٍ      

 أ�5ََْ)َ       

     ٍ(َ"Cْ>َ �ِ َأ �ِ ْ ِ  ُ#�َْ�ِ� اللهَّ

      �# 

      َNCَ�=َِ� �ُ ْا 

      	���� 

 8َْ'�َ& ْ ُ� إِْ�َ'	قَ      

      	���� 

 ا��2  � ���4     

 
19) R6	# �# س	�ّ� أي ا��+ و���& الله #�0 ر�$ل الله -�a� :0�	�N ر�D الله #�=	 

 أ#g� �%	 #�& ا�2)أة

� Sunan Kubra Nasa’i53 

 َ# �ْ#َ َNَ�Zْ#ُ �ِ َأ �ْ#َ (ٌCَ
	NRَِ6َ، أ�5ََْ)�َ	 َ�ْ'2ُ$دُ ْ ُ� pَْ��نَ �َ	لَ: �	 أَ ُ$ أ2َ�ََْ� �َ	لَ: �	 ِ�ْ

�َ	�0ُ�َْa�َ :0َْ ا��َّ�ِ�َّ -�& الله #��+ و���: أيَُّ ا��َّ	سِ أَْ#gَُ� َ�%ًّ	 َ#�َ& ا2َ�ْْ)أةَِ ؟ �َ	لَ: 

ُ<4ِ؟ �َ	لَ:  "زَو�6َ�ُْ" �ُْ�aَ< :0ُيَُّ ا��َّ	سِ أَْ#gَُ� َ�%ًّ	 َ#�َ& ا�)َّ"ُ[ "أُ�ُّ  

 
Urutan sanad dan periwayat hadis Riwayat An-Nasa’i  

No. Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

1 ‘Aisyah I V 

2 Abi ‘Utbah II IV 

3 Mis’ar III III 

4 Abu Ahmad IV II 

5 Mahmud bin Ghailan V I 

                                                           
53 Sunan Kubra an-Nasa’i, Bab 32, hlm. 300 
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6 An-Nasa’i IV Mukharij 

 
Skema sanad 

 ا����

�	ل       

     NR6	#َ 

  �# 

 َNَ�Zْ#ُ �ِ َأ 

  �# 

 ٌ(Cَ
ْ�ِ 

  	� 

 أَ ُ$ أ�2َ�ََْ 

  	� 

 َ�ْ'2ُ$دُ ْ ُ� pَْ��نَ 

 أ�5)�	  

&6	
 ا��

 
�� ذ)ت �	 ��)<	ل >& ا�S=	د  ،أ�	 وا>�ة ا��
	ء إ��z ،أن ا�)أة �	�0: 8	 ر�$ل الله (20

N2��Oا@<) وا� �� 

ا��Kر  2
��ا��') ا�5K	ر 54 �  

�َ	لَ: �	 َ#�ِ�ُّ ْ ُ� َ#ْ�ِ� اْ�َ'�2ِِ� �َ	لَ: �	 َ�ْ�َ�لٌ َ#ْ�  ُّ�ِ<$Bُ�ِْ�ُ� ْ ُ� وُھَْ�ٍ� ا	اْ�%َ 	َ�َ� َّ��َ

َ)8ٍْ� َ#ْ� أَ ِ�ِ+ َ#ِ� اُ �ِ ْ �َ8�ِiِْءَتِ اْ�َ)أةٌَ ر	لَ: َ<	َ� 	2َُ=�ْ#َ ُ ْ ِ� َ#�َّ	سٍ رDََِ� اللهَّ

ِ إِ�ِّ� وَا>َِ�ةُ ا��َِّ
	ءِ إzَ�َْ�ِ ھ1ََا  إِ�َ& ا��َّ�ِ�ِّ -�& الله #��+ و��� >َ%َ	�0َْ: 8َ	 رَُ�$لَ اللهَّ

 ُ�ِZُ�َ<	لِ >Uَنِْ �َِ\�ُ$ا أُِ<ُ)وا وَإنِْ  ُ َ#�َ& ا�)ِّ $ا َ	�ُ$ا أَْ��َ	ءً ِ#ْ�َ� رَ ِِّ=ْ� اSِ�ْ=َ	دُ َZَ�َ+ُ اللهَّ

8ُْ)زَ�ُ$نَ وَ�َْ'ُ� Cَ�َ	iَِ) ا��َِّ
	ءِ �َ%ُ$مُ َ#�َْ�ِ=ْ� >2ََ	 �َ�َ	 ِ�ْ� ذzَِ�َ؟ �َ	لَ: >َ%َ	لَ ا��َّ�ِ�ُّ 


ا�ً� -�& الله #��+ و���: "َِV�ْوْجِ وَا أَْ'1ِ�ِUَ� �ْ�َ �BِِC ِ�َ� ا��َِّ��ءِ أنََّ ط8�َ�ََ ا�=َّ

 ِّU7َِ'"ُ[ُCَ4َْ0 �ْ�َ َّ�-ُ�ْ�ِ �ٌ�ِCَ�َو ،bَِ�َِ�لُ ذَْ0 [ِ  

 

                                                           
54 Abu Bakar Ahmad bin Amru bin Abdul Khaliq bin Khalad bin ‘Ubaidillah al-Anki, 

Musnad al-Bazar Al-Manshur, (Madinah: Maktabah al-Ulum wa al-Hakam, 1988) 
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Urutan sanad dan periwayat hadis Riwayat Al-Bazar 

No. Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

1 Ibnu Abbas I VI 

2 Abihi II V 

3 Rasidin bin Kuraib III IV 

4 Mandal IV III 

5 Ali Bin Abdul Hamid V II 

6 
Qasim bin Wuhaib al-

Kufi 
IV I 

7 Al-Bazar VII Mukharij 

 

Skema sanad 

 ا����

�	ل 

 اْ ِ� َ#�َّ	سٍ      

�# 

 أَ ِ�+ِ 

�# 

 ٍ�8ْ(َُ �ِ ْ �َ8�ِiِْر 

�# 

 َ�ْ�َ�لٌ 

	� 

 َ#�ِ�ُّ ْ ُ� َ#ْ�ِ� اْ�َ'��2ِِ  

	� 

Bُ$>ِ�ُّ اْ�%َ	ِ�ُ� ْ ُ� وُھَْ�ٍ� ا�ْ   

	���� 

 ا��Kر     
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21) 
'�< N�(� +  0�	 $� N>& زو�وج #Kا� x�Z	=  

� Sunan Kubra Nasa’i55 

 �ِ�َ� �َ	ل: �	 َ<Cْ"َُ) ْ ُ� َ#ْ$نٍ �َ	ل: َ��َّ ، ُّ�ِ<$Bُ�ْا �ٍ�Bِ�َ �ِ ْ َن	2َeْ#ُ �ُ ْ �ُ2َ�َْأ 	أ�5َََْ)�َ

 َC�ِ َر L ٌّ�ِ��َ�َ $َُْ�ِ�يِّ وَھCَ�ْرٍ ا	نَ َ#ْ� �َ=َ	8َْ'�َ& ْ ِ� َ��َّ �ِ ْ �ِ 2َeْ#ُ �ُ ْ ُN	نَ َ#ْ� ُ�َ'2َّ

�َ	لَ: َ<	ءَ رَُ<ِ  4ٌ	 ْ�Nٍَ �َ+ُ إِ�َ& ا��َّ�ِ�ِّ -�& الله #��+ و���  �ٍ�Cِ�َ �ِ َسَْ  ِِ+ َ#ْ� أaَ 

جَ  دُ َ#�َْ�ِ+ َ�%َ	�Zََ=َ	 >َ%َ	لَ: ھ1َِهِ اْ �Zَِ� أَ 0َْ أنَْ Kََ9وَّ >َ%َ	لَ: أط�Cِ�َِ أَ َ	كِ ُ4ُّ ذzَِ�َ 9َُ)دِّ

 +ِِZ>ََْ& زَو�وْجِ َ# َّKا� ُّx�َ 	�َ �ِ�(َِ�Iُْ9 &َّZ�َ ُج >َ%َ	�0َْ: "وَا�1َِّي  ِ  zََeCََ	L ِّx'َ�ْ أKََ9َوَّ

 َ< ٌN�َ(ُْ� +ِِ  0َْ�	َ $َْ� :+ِِZ>ََْ& زَو�وْجِ َ# َّKا� ُّx�َ :َل	0َْ: >َ%َ�	أدََّتْ َ�%َّ+ُ >َ%َ 	�َ 	َ=Zْ
َ'ََ�

" جُ أَ ًَ�ا >َ%َ	لَ: ُْ9 L�Bُِ'$ھُ�َّ إUِ  Lِذِْ�ِِ=�َّ  وَا�1َِّي  ِ  zََeCََ	L ِّx'َ�ْ أKََ9َوَّ

“Ada seorang laki-laki datang dengan anak perempuannya kepada 
Nabi SAW. lalu berkata: ‘sesungguhnya putriku ini tidak menikah’ 
maka Nabi SAW. bersabda kepadanya: ‘patuhilah ayahmu’. Ia 
berkata: ‘demi Allah yang telah mengutusmu dengan haq, aku tidak 
akan menikah sebelum engkau memberitahu aku apa hak suami atas 
istrinya?’ Beliau bersabda: ‘hak suami atas istrinya, kalau 
seandainya pada suami terdapat luka, lalu sang istri menjilatnya, 
atau rongga hidungnya mengeluarkan nanah atau darah kemudian 
sang istri menelannya, maka ia belum melaksanakan hak suami’” 
Perempuan itu berkata, ‘Demi Allah yang telah mengutusmu dengan 
haq, aku tidak akan menikah selama-lamanya’. Maka Nabi SAW. 
bersabda, ‘Jangan kalian menikahkan mereka kecuali dengan izin 
dari mereka’” 

 
Urutan sanad dan periwayat hadis riwayat An-Nasa’i 

No. Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

1 Abi Sa’id I VI 

2 Nahar Al-‘Abdi II V 

3 Muhammad bin Yahya III IV 

4 Rabi’ah bin ‘Utsman IV III 

5 Ja’far bin ‘Aun V II 

6 Ahmad bin ‘Utsman IV I 

7 An-Nasa’i VII Mukharij 

                                                           
55 Sunan Kubra An-Nasa’I, Bab 32, hlm 283 
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Skema sanad 

 ا����

�	ل       

  ٍ��Cِ�َ �ِ َأ    

�#        

  =َ	رٍ اCَ�ْْ�ِ�يِّ �َ 

�#        

ِ� ْ ِ� 8َْ'�َ& ْ ِ� َ��َّ	نَ  َّ2'َ�ُ  

�#        

  رَ 2َeْ#ُ �ُ ْ ُNCَ�ِ	نَ 

�����        

  َ<Cْ"َُ) ْ ُ� َ#ْ$نٍ 

	�        

 ُّ�ِ<$Bُ�ْا �ٍ�Bِ�َ �ِ ْ َن	2َeْ#ُ �ُ ْ �ُ2َ�َْأ  

        أ�5)�	

&6	
 ا��

 


